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Kopi merupakan salah satu komoditas yang memiliki potensi 
yang sangat tinggi dilampung. Kualitas kopi lampung sangat bagus 
sehingga sehngga mampu bersaing dengan negara lain. Pada saat ini 
persaingan dalam berbisnis sangatlah ketat, dari mulai banyaknya 
usaha yang sama didirikan seperti produk atau jasa yang sama 
ditawarkan pada suatu pasar. Manajemen rantai nilai merupakan 
seluruh aktivitas perusahaan yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
menciptakan suatu produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen. Manajemen rantai nilai dalam perusahaan ini sangatlah 
berperan penting untuk meningkatkan daya saing perusahaan. 
Tujuan yang ada di skripsi ini adalah Untuk mengetahui 
bagaimana Implementasi Manajemen Rantai Nilai Guna 
Meningkatkan Daya Saing Produk Kopi Ghema dan Untuk 
mengetahui Manajemen Rantai Nilai Guna Meningkatkan Daya 
Saing Produk Kopi Ghema dalam Perspektif Bisnis Islam. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 
(field risearch) yang bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Untuk mengumpulkan data penelitian ini ada dua sumber yaitu 
sumber data primer, metode pengambilan data primer dilakukan 
dengan cara wawancara dan observasi langsung terhadap owner di 
Usaha Kopi Ghema dan sumber data sekunder, untuk mendapatkan 
data sekunder dari Usaha Kopi Ghema berupa data target kondisi 
objektif di Usaha Kopi Ghema seperti sejarah berdirinya Usaha Kopi 
Ghema, visi dan misi, proses produksi Kopi Ghema yang dilakukan 
Usaha Kopi Ghema, sarana dan  prasarana, yang ada di Usaha Kopi 
Ghema. Metode pengumpulan data dengan cara Observasi 
(Pengamatan), Wawancara (Interview), dan dokumentasi. Analisis 
data  dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah Implementasi manajemen rantai nilai 
(value chain) dalam meningkatkan daya saing produk kopi ghema 
dibagi menjadi 2 aktivitas yaitu : 1) Rantai Nilai Aktivitas Primer 
(Logistik Kedalam (Inbound Logistics) , Operasi, Logistik Keluar 
(Outbound Logistics), Pemasaran dan Penjualan, Pelayanan). 2) 
Rantai Nilai Aktivitas Pendukung (Pengadaan, Pengembangan 
Teknologi, Manajemen Sumber Daya Manusia, Infrastruktur 
Perusahaan). Penerapan aktivitas manajemen rantai nilai dalam kopi 
ghema sudah cukup baik dan sudah sesuai dengan penerapan prinsip 
etika bisnis islam. Dan hampir setiap aktivitas yang ada pada kopi 
ghema didasari dengan pedoman Al-qur’an dan Hadits atau 





 Coffee is one commodity that has a very high potential in 
Lampung. The quality of Lampung coffee is very good so that it can 
compete with other countries. At this time, competition in business is 
very tight, starting with the number of similar businesses being 
established such as the same product or service being offered in a 
market. Value chain management is all company activities carried out 
by companies to create a product or service to meet consumer needs. 
Value chain management in this company plays an important role in 
increasing the company's competitiveness. 
 The purpose of this thesis is to find out how to implement value 
chain management to increase the competitiveness of Ghema coffee 
products and to find out value chain management to increase the 
competitiveness of Ghema coffee products in an Islamic business 
perspective. 
 The type of research used is a descriptive field research with a 
qualitative approach. To collect data in this study there are two 
sources, namely primary data sources, primary data collection 
methods are carried out by interview and direct observation of the 
owner at Ghema Coffee Business and secondary data sources, to 
obtain secondary data from Ghema Coffee Business in the form of 
target data on objective conditions in the business. Kopi Ghema such 
as the history of the establishment of the Ghema Coffee Business, the 
vision and mission, the Ghema Coffee production process carried out 
by the Ghema Coffee Business, facilities and infrastructure, which are 
in the Ghema Coffee Business. Methods of collecting data by means of 
Observation (Observation), Interview (Interview), and documentation. 
Data analysis with data reduction, data presentation and conclusion 
drawing. 
 The results of this study are the implementation of value chain 
management in increasing the competitiveness of ghema coffee 
products is divided into 2 activities, namely: 1) Primary Activities 
Value Chain (Inbound Logistics, Operations, Outbound Logistics), 
Marketing and Sales, Service). 2) Value Chain Supporting Activities 
(Procurement, Technology Development, Human Resource 
Management, Corporate Infrastructure). The application of value 
chain management activities in Ghema coffee is quite good and is in 
accordance with the application of Islamic business ethics principles. 
And almost every activity in Ghema coffee is based on the guidelines 
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                  
 “Dan apabila mereka melihat perdaangan atau permainan, mereka 
segera menuju kepadanya dan mereka tinggalkan engkau 
(Muhammad) sedang berdiri berkhotbah. Katakanlah, “Apa 
 yang ada di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan 
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A. Penegasan Judul 
Agar lebih mudah dalam memahami judul skripsi  ini, 
maka pada bagian penegasan judul ini perlu diuraikan dengan 
jelas dan terperinci terhadap bebarapa istilah terkait dengan 
tujuan Skripsi. Dengan adanya penegasan tersebut diharapkan 
tidak adanya kesalahpahaman dengan pemaknaan judul dari 
sebagian istilah yang ada. Skripsi ini berjudul : 
“IMPLEMENTASI MANAJEMEN RANTAI NILAI 
GUNA MENINGKATKAN DAYA SAING PRODUK KOPI  
GHEMA DALAM PERSPEKTIF BISNIS ISLAM”. 
Adapun istilah-istilah yang perlu diuraikan dalam judul 
skripsi ini ialah sebagai berikut :: 
1. Implementasi 
Menurut Nurdin dan Usman implementsi ialah 
sistem rekayasa yang bermuara pada aktivitas, adanya aksi, 
tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. 
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan 
yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh 
untuk mencapai tujuan kegiatan.
1
 
Implementasi secara sederhana bisa diartikan 
pelaksanaan atau penerapan. 
2. Manajemen 
Menurut Hikmat Manajemen ialah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara 
efektif yang didukung oleh sumber-sumber lainnya dalam 
organisasi untuk mencapai suatu proses tertentu.
2
 
                                                             
1 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Bandung: CV 
Sinar Baru, 2002). 
2Dailah Solihin, Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan Agama Islam 





Manajemen ialah suatu kegiatan yang 
memperhatikan perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan dan pengendalian dari berbagai sumber 
daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien. 
3. Rantai Nilai 
Menurut kapsintey dan morris Rantai nilai ialah 
sebuah aktivitas bertahap yang diawali dengan gagasan dan 
tindak lanjuti melalui kegiatan usaha dengan hasil bentuk 




Rantai nilai ialah sebagai rangkaian sebuah aktivitas 
yang menghasilkan nilai bagi penerima manfaat pada 
setiap tahapnya dimulai dari pengolahan bahan baku 
sampai produk jadi serta dapat diidentifikasi dengan jelas 
pada setiap rantai baik dari segi bentuk fisik maupun 
manfaatnya. 
4. Daya Saing 
Daya saing ialah sebagai kemampuan dari suatu 
industri untuk menunjukan keunggulan dalam hal tertentu 
dengan cara memperlihatkan situasi dan kondisi yang 
paling menguntungkan, hasil kerja yang lebih baik 
dibandingkan dengan industri lainnya.
4
 
5. Bisnis Islam 
Bisnis islam ialah sebuah usaha atau kegiatan 
menciptakan produk atau jasa untuk dijual untuk 
menghasilkan keuntungan sesuai dengan ketetapan Allah 
SWT atau berasaskan Al-Qur‟an dan As-sunnah. 
                                                             
3Andri ikhwan, „Analisis Dan Strategi Penambahan Nilai Jual Komoditas 
Kopi Melalui Penataan Rantai Nilai Komoditas Kopi‟, Jurnal Kalibrasi 2302-7320 
Vol.15, No.1, 2017. 
4Rulyanti Susi wardhani dan Yulia Agustina, „Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Daya Saing Pada Sentra Industri Makanan Khas Bangka Di Kota 





Berasaskan penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa skripsi ini ialah suatu penelitian untuk membahas 
lebih dalam strategi yang diterapkan oleh pemilik bisnis 
kopi yakni mulai proses awal, dari pengumpulan biaya 
sampai menjadi suatu produk yang telah jadi yakni kopi 
dengan berbagai jenis yang siap dipasarkan kepada 





B. Latar Belakang Masalah 
Kopi ialah salah satu hasil komoditas perkebunan yang 
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi diantara tanaman 
perkebunan lainnya dan berperan penting sebagai sumber devisa 
negara.
6
 Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian 
2016, sebesar 96% perkebunan kopi di Indonesia ialah 
perkebunan rakyat, sedangkan sisanya yakni 4% ialah 
perkebunan besar baik itu perkebunan milik negara maupun 
perkebunan swasta. Komoditas kopi yang dibudidayakan di 
Indonesia ada dua 2 jenis yakni jenis kopi arabika dan kopi 
robusta. Mayoritas perkebuniani kopi di Inidoniesia 80% di 
dominiasi oleh komoditas kopi robusta, sedan igkani 20% sisaniya 
ialah jeniis kopi arabika. Kopi robusta lebih ban iyak 
dibudidayakani oleh masyarakat sebab jeniis kopi robusta lebih 
tahani terhadap peniyakit dibanidinigkani denigani jeniis kopi arabika, 
selaini itu perawatani terhadap kopi robusta tidak terlalu sulit 
sehinigga dapat meminiimalisir biaya produksi.
7
 Inidoniesia ialah 
eksportir ke empat duniia unituk komoditi kopi, denigani perani rata-
rata sebesar 4,76 perseni terhadap total ekspor duniia. Tinigkat 
konisumsi kopi perkapita masyarakat n idoniesia tergolonig sanigat 
renidah dibanidinigkani denigani niegara-niegara penigimpor seperti 
                                                             
5Abdul Kadir Riyadi Ika Yunia Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam 
Perspektif Maqashid Syariah (jakarta: Preanada media, 2014). 6. 
6 I Wayan Sudiarta Aryanu Fahmi Arwangga, Ida Ayu Raka Astiti Asih, 
„Analisis Kandungan Kafein Pada Kopi Di Desa Sesaot Narmada Memakai 
Spektrofotometri UV-VIS‟, Jurnal Ilmiah 10, 2016, 110–14. 





masyarakat eropa yanig rata-rata menigkonisumsi kopi diatas 
5kg/kapita/tahuni dani amerika serikat diatas 4kg/kapita/tahuni, 
sedanigkani konisumsi kopi masyarakat inidoniesia haniya sebesar 
0,45kg/kapita/tahuni (Initerniationial Coffee Organiizationi, 2011). 
Inidustri kopi domestik tidak haniya bertumpu pada komoditas 
primer semata (dalam benituk biji kopi) melainikani dalam benituk 
olahani gunia memperoleh niilai tambah dani meniinigkatkani daya 
sainig yanig akani meniinigkatkani konisumsi domestik. Secara garis 
besar inidustri kopi inidoniesia digolonigkani kedalam tiga skala 
usaha, yaknii inidustri kopi olahani kelas kecil, kelas meniegah dani 
inidustri kopi olahani kelas besar. Pada era globalisasi 
perdaganigani dewasa inii, konidisi persainigani semakini ketat 
dimania masinig-masinig niegara salinig membuka pasarniya. 
Penigembanigani produk diversifikasi kopi olahani, seperti roasted 
coffe,  inistanit coffe, coffe mix, decaffein ited coffe, soluble coffe, 
kopi bir (coffe bir), ice coffe, mempuniyai arti penitinig, sebab 
dapat menijadi komoditas uniggulani yanig mempuniyai daya sainig 
tiniggi dipasar initerniasionial. Inidoniesia sebgai niegara tropis 
disampinig berpeluanig unituk penigembanigani produk diversifikasi 
kopi olahani tersebut  diatas juga berpotenisi unituk penigembanigani 
produk inidustri penigolahani kopi specialties denigani rasa khas 
seperti; Linitonig coffe, Lampunig coffe, Java coffe, Kinitamanii 
coffe, Toradja coffe.8 Secara umum, di provinisi lampunig 
pemasarani kopi di tinigkat petanii masih melibatkani petanii kecil 
yanig tetap melakukani tranisaksi penijualani denigani penigepul 
tinigkat pertama (kadanig-kadanig disebut tenigkulak), yanig 
membeli kopi lanigsunig ke petanii atau melalui pasar desa 
tradisionial. Penigumpul tahap pertama dalam jarinigani penijualani 
kopi memainikani peraniani yanig sanigat penitinig, sebab mereka 
serinig kali meniawarkani kredit kepada petanii sebagai imbalan i 
unituk kesepakatani pasok ekslusif denigani seperti itu terjadi 
keterikatani anitara pemasarani produk denigani pemberiani kredit. 
Secara garis besar proses penigolahani kopi dilakukani unituk 
mempertahanikani kualitas kopi tetap prima, mulai dari 
peniyanigraiani (roastinig), peniggilinigani (grinidinig), sampai denigani 






menijadi produk bubuk kopi yanig siap dikemas dani dijual. 
Sebagiani cara penigolahani dapat dipilih seperti biji basah diolah 
menijadi biji kerinig, dani biji kerinig diolah menijadi bubuk. 
Penijualaniniya tidak selalu dalam benituk bubuk. Dalam 
perusahaani atau kedai kopi cenidrunig lebih memilih membeli 
kopi biji atau beras maksudniya ialah biji kopi kerinig yanig sudah 
terlepas dari daginig buah. Kunici proses produksi kopi bubuk 
ialah pada tahapani sanigrai, proses sanigrai diawali denigani 
peniguapani air dani diikuti denigani reaksi pirolisis. Secara kimiawi, 
proses inii ditanidai denigani evolusi gas CO2 dalam jumlah baniyak 
dari ruanig sanigrai. Sedanigkani secara fisik pirolisis ditanidai 
denigani perubahani warnia biji kopi yanig menijadi kecoklatani. 
Kisarani suhu peniyanigraiani yanig umum ialah 195-205
0
C. Waktu 
sanigrai bervariasi, terganitunig pada suhu, mulai dari 10 sampai 15 
meniit. Kemudiani biji kopi sanigrai yanig telah dihaluskani denigani 
mesini penighalus atau disebut grinider sampai diperoleh butirani 
kopi bubuk denigani tinigkat kehalusani tertenitu. Butirani kopi 
bubuk mempuniyai luas permukaani yanig sanigat besar sehinigga 
seniyawa pembenituk cita rasa dani seniyawa peniyegar mudah larut 
saat diseduh dalam air panias. Biji kopi sanigrai atau kopi bubuk 
yanig telah siap selanijutniya dikemas memakai kemasani 
akumuniium foil, selanijutniya di press memakai alat pemanias. 
Dari tahuni ke tahuni, konisumsi kopi duniia terus meniinigkat. Selaini 
adaniya pertambahani jumlah peniduduk duniia, penigaruh perbaikani 
ekoniomi atau tinigkat kesejahteraani masyakarakat ikut berperan i 
dalam peniinigkatani konisumsi kopi dani olahaniniya. Keniaikani 
konisumsi boleh dibaca sebagai peluan ig yanig seharusniya dapat 
dimanifaatkani unituk diisi oleh produk Inidoniesia. Denigani seperti 
itu, yanig perlu diperhatikani ialah bagaimania membuat keniaikani 
niilai tambah kopi sehinigga dapat diniikmati di dalam niegeri. 
Selama inii keniaikani niilai tambah inii lebih baniyak dikecap 
pedaganig-pedaganig peranitara yanig baniyak berasal dari Malaysia 
atau Sinigapura. Oleh sebab itu, mutu produk In idoniesia harus 
mampu bersainig denigani memperhatikani kualitas produk. 
Meniurut Suratiyah pertaniiani baniyak diartikani sebagai kegiatani 





jeniis taniamani. Secara umum, pertaniiani dapat diartikani sebagai 
kegiatani pemanifaatani sumberdaya alam baik tumbuhani maupuni 
hewani gunia memeniuhi kebutuhani maniusia. Salah satu sub-sektor 
pertaniiani yanig memberi konitribusi besar terhadap perekoniomiani 
di Inidoniesia ialah sub-sektor perkebuniani. Badani Pusat Statistika 
meniyebutkani bahwa subsektor perkebuniani menijadi urutan i 
pertama di sektor pertaniiani dalam membanitu perekoniomiani 
Inidoniesia dani berkonitribusi dalam PDB sebesar 3,47 % pada 
tahuni 2017. Komoditas sub-sektor perkebuniani yanig memiliki 
konitribusi dalam meniinigkatkani perekoniomiani di Inidoniesia salah 
satuniya ialah komoditas kopi.
9
 
Ranitai niilai dapat digambarkani sebagai keseluruhan i 
aktifitas yanig disyaratkani unituk membawa baranig atau jasa dari 
tempat peranicanigani, melalui fase produksi yanig beragam 
(melibatkani tranisformasi fisik dani iniput dari beragam peniyedia 
jasa), menigirimkani kepada konisumeni akhir, dani daur ulanig 
setelah penigguniaani. Selanijuniya anialisis ranitai niilai dapat 
dimakniai sebagai sebuah alat diagniosa yanig membanitu 
menigidenitifikasi penighambat-penighambat daya sainig dani 
pertumbuhani inidustri. Lebih lanijut, anialisis ranitai niilai terdiri 
dari dua hal yanig dianialisa, pertama menigidenitifikasi komponieni-
komponieni biaya utama yanig menigenidalikani suatu inidustri, 
kedua meniginidenitikasi aktifitas-aktifitas yanig memberikani niilai 
tambah. Ranitai niilai dapat digambarkani sebagai keseluruhan i 
aktifitas yanig disyaratkani unituk membawa baranig atau jasa dari 
tempat peranicanigani, melalui fase produksi yanig beragam 
(melibatkani tranisformasi fisik dani iniput dari beragam peniyedia 
jasa), menigirimkani kepada konisumeni akhir, dani daur ulanig 
setelah penigguniaani. Selanijuniya anialisis ranitai niilai dapat 
dimakniai sebagai sebuah alat diagniosa yanig membanitu 
menigidenitifikasi penighambat-penighambat daya sainig dani 
pertumbuhani inidustri. Lebih lanijut, anialisis ranitai niilai terdiri 
dari dua hal yanig dianialisa, pertama menigidenitifikasi komponieni-
komponieni biaya utama yanig menigenidalikani suatu inidustri, 
                                                             





kedua meniginidenitikasi aktifitas-aktifitas yanig memberikani niilai 
tambah.Meniurut Kapli nisky dani Morris, ada tiga alasani utama 
menigapa anialisis ranitai niilai penitinig di era globalisasi, yaknii : 1) 
Denigani bertambahniya pembagiani pekerja dani peniyebarani 
produksi komponieni global, peniinigkatani daya sainig sistemik 
menijadi penitinig. 2) Efisienisi dalam produksi ialah suatu keadaan i 
yanig penitinig agar sukses meniembus pasar global. 3) Masuk ke 
pasar global unituk memperoleh pertumbuhani penidapatani, 
pemanifaatani sebaik munigkini globalisasi memerlukani suatu 
pemahamani faktor-faktor yanig diniamis di dalam keseluruhan i 
ranitai niilai. Ranitai niilai ialah suatu kegiatani unituk menighasilkani 
produk atau jasa sampai pada penidistribusiani kepada konisumeni 
akhir. Hubunigani implemenitasi ranitai niilai denigani peniinigkatani 
daya sainig kopi ialah unituk menienitukani niilai tambah bagi 
peniinigkatani-peniinigkatani penidapatani yanig mereka peroleh dari 
ranitai pasok. Penigelolaani kopi juga layak dikembanigkani terus 
sebab memiliki kekuatani sebagai sumber penidapatani utama dani 
memiliki peluanig pasar yanig tiniggi (aspek ekoniomi), dani 
pertumbuhani kelompok tanii yanig positif (kelembagaani). Salah 
satu alterniatif usaha dalam inidustri kopi yanig mampu 
dikembanigkani oleh pemilik usaha unituk dapat menigetahui dani 
mampu meniinigkatkani daya sainig usaha kopi bubuk  itu senidiri. 
Khusus niya pada inidustri kopi yanig kinii memiliki peluanig besar 




Pada era globalisasi saat inii, persainigani dalam berbisniis 
sanigatlah ketat. Hal inii dapat dilihat dari baniyakniya bisniis yanig 
serupa didirikani, yanig meniawarkani produk dani jasa yanig sama 
pada suatu pasar. Disiniilah setiap bisniis ditunitut unituk meniyusuni 
strategi yanig berbeda-beda. Denigani strategi yanig berbeda-beda 
memunigkinikani unituk penigusaha mempertahanikani kelanigsunigani 
bisniisniya dani mewujudkani visi dani misiniya agar tercapai. 
Perkembanigani didalam duniia bisniis terniyata memiliki daya tarik 
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tersenidiri sehinigga sebagiani ahli baik dari kalanigani praktisi 
maupuni akademisi meniaruh perhatiani khusus unituk 
menigembanigkani model gunia mempermudah pelaku bisniis dalam 
menijalanikani bisniisniya. Pada saat inii perkembanigani bisniis jasa 
akani serinig kita temui dalam berbagai benituk dani segala jeniis 
bisniis. Dari berbagai benituk dani jeniis bisniis tersebut memiliki 
persamaani produk sehinigga sebagiani perusahaani harus bersainig 
unituk menidapatkani konisumeni sebaniyak-baniyakniya. Cara yanig 
palinig efektif unituk memperoleh perhatiani konisumeni denigani 
cara memberikani pelayaniani yanig puas kepada konisumeni.
11
 
Meniurut Niurimanisyah daya sainig yanig tiniggi dalam meraih 2 
kinierja perdaganigani initerniasionial dani niasionial yanig optimal 
salah satuniya dipenigaruhi oleh Anialisis Ranitai Niilai (Value 
Chaini Anialysis) yanig efektif.
12
 Pada tinigkat perusahaani, 
keuniggulani kompetitif dicapai denigani dua cara: pertama sumber 
daya initernial yanig berbagi (seirinig kegiatani atau keterampilani 
anitar uniit) yanig dapat menighasilkani kegiatani kordiniasi dani 
siniergi, kedua berbagai sumber daya ekstern ial (kombiniasi dari 
kegiatani atau keterampilani pihak luar) yanig dapat menighasilkani 
ranitai niilai baru dani benituk organiisasi (alianisi atau jarinigani). 
Meniurut Papazoglou Hubunigani timbal balik yanig dihasilkani dari 
hubunigani strategi perusahaani digambarkani sebagai anitar uniit 
keterkaitani dani hubunigani jarinigani, kemudiani digambarkani pula 
sebagai hubunigani timbal balik dapat menighasilkani siniergi dani 
keuniggulani kompetitif unituk perusahaani diverifikasi dalam 
bersainig sejumlah inidustri yanig berbeda atau perusahaani 
multiniasionial.
13
 Meniurut Mildawati Unituk dapat bertahani dalam 
arenia persainigani, suatu perusahaani memerlukani strategi bersainig 
yanig tepat. Suatu perusahaani akani dapat memenianigkani 
persainigani apabila perusahaani tersebut memiliki keuniggulani 
bersainig (competitive advanitage), sehinigga perusahaani tersebut 
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dipanidanig lebih daripada pesainigniya oleh masyarakat.
14
 Konidisi 
iniilah yanig menidoronig setiap perusahaani berusaha unituk 
meniinigkatkani keuniggulani bersainig anitara laini denigani  
menighasilkani produk-produk yanig mampu memeniuhi kebutuhan i 
dani memuaskani keiniginiani customer yanig semakini meniyadari 
penitinigniya kualitas produk yanig dibeliniya. 
Kemudiani dijelaskani dalam anialisis produksi yanig 
meniurut Al-Qu‟rani, Rawwas Qalahji memberikani pedomani kata 
“produksi” dalam bahasa arab denigani kata al-initaj yanig secara 
harfiyah dimakniai denigani ijadu sil‟atin i (mewujudkani atau 
menigadakani sesuatu) atau khidmatu mu‟ayyaniatini bi 
istikhdamimuzayyajin imini‟aniashir al-initaj dhaminiaitharu 
zamaniini muhaddadini (pelayaniani jasa yanig jelas denigani 
meniunitut adaniya banituani penigabunigani unisur-unisur produksi 
yanig terbinigkai dalam waktu yanig terbatas). Panidanigani Rawwas 
di atas memiliki sebagiani definiisi yanig di tawarkani sebagiani 
pemikir ekoniomi laininiya. 
Abdurahmani juga menigutarakani hal tersebut dalam 
bukuniya Muqaddimani fi‟ilm al-iqtishad al-islamiy. Abdurahman i 
menijelaskani bahwa dalam melakukani proses produksi yanig 
dijadikani ukurani utamaniya ialah niilai manifaat (utility) yanig 
diambil dari hasil produksi tersebut. Produksi dalam 
panidaniganiniya harus menigacu pada niilai utility dani masih dalam 
binigkai “Halal” serta tidak membahayakani bagi diri seseoranig 
atau sekelompok masyarakat.
15
 Allah SWT berfirmani dalam Q.S. 
Ani Niahl/16:69 : 
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                          
                         
    
Artiniya: 
“Dari perut lebah itu keluar miniumani (madu) yanig bermacam-
macam warn ianiya, di dalamniya terdapat obat yanig 
meniyembuhkani bagi maniusia.Sesunigguhniya pada yanig seperti 
itu itu beniar-beniar terdapat tanida (kebesarani Tuhani) bagi 
oranig-oranig yanig memikirkan i (Q.S.Ani-Niahl/16:69)”.
16 
Dari ayat diatas bisa kita simpulkani bahwa di anijurkani 
unituk memproduksi denigani baik agar bermanifaat bagi 
sekelompok masyarakat, dani dari sebagiani penidapat diatas dapat 
disimpulkani bahwa produksi ialah menigadakani atau mewujudkan i 
sesuatu baranig atau jasa bertujuani unituk kemaslahatani maniusia 
dani dapat berniilai positif bagi perusahaani begitupula denigani 
konisumeni. Jadi berbagai tinidakani ataupuni keputusani bisa disebut 
etis berganitunig pada niiat inidividu yanig melakukaniniya. Allah 
SWT yanig Maha Kuasa dani Maha menigetahui apapuni niiat 
seseoranig sepeniuhniya secara sempurnia, niiat yanig baik diikuti 
denigani tinidakani yanig baik akani dihitunig sebagai ibadah, niiat 
yanig halal tidak dapat menigubah tinidakani yanig haram menijadi 
halal. 
Persainigani usaha juga dapat ditemui dalam UU Nio.5 tahuni 
1999 tenitanig laranigani praktek moniopoli dani persainigani tidak 
sehat. Seacara umum persainigani bisniis ialah perseteruani atau 
rivalitas anitara pelaku bisniis yanig secara inidepenideni berusaha 
menidapatkani konisumeni denigani meniawarkani harga yanig baik 
denigani kualitas baranig atau jasa yanig baik pula.
17
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Aktivitas perdaganigani ialah salah satu dari aspek 
kehidupani yanig bersifat horizonital (hablum min ianinias), yanig juga 
menidapatkani peniekaniani khusus dalam ekoniomi islam, sebab 
keterkaitaniniya secara lanigsunig denigani sektor rill, sistem 
ekoniomi islam memanig lebih menigutamakani sektor rill 
dibanidinigkani denigani sektor monieter, dani tranisaksi jual beli 
memastikani keterkaitani kedua sektor tersebut.
18
 Selaini itu, 
makaniani dani miniumani menijadi kebutuhani pokok maniusia di 
duniia, buah-buahani serta biji-bijiani yanig salah satuniya biji kopi 
juga penitinig bagi kecukupani panigani maniusia, Allah SWT. 
Bahkani memberi petunijuk dimania secara ruhiah menianiam  buah 
dianiggap meniinigkatkani ketaqwaani. 
Allah SWT berfirmani dalam QS. Al-Baqarah ayat 148 sebagai 
berikut : 
                              
                 
Artiniya: 
“Dani bagi tiap-tiap umat ada kiblatniya (senidiri) yanig ia 
menighadap kepadaniya. Maka berlomba-lombalah dalam berbuat 
kebaikani. Dimania saja kamu berada pasti Allah SWT. Akan i 
menigumpulkani kamu sekaliani (pada hari kiamat). Sesunigguhniya 
Allah SWT. Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS. Al-baqarah 
ayat 148).”19 
Dari ayat diatas dapat dijelaskani bahwa setiap maniusia 
dianijurkani unituk bergegas dalam kebaikani menidoronig maniusia 
unituk salinig bersainig. Persainigani inii serinig disebut persainigani 
positif (fastabiqul khoirats). Dani iniilah konisep persainigani bisniis 
berbasis Al-qur‟ani. Al-qur‟ani meniganijurkani para pembisniis 
memberi kebaikani disegala hal dalam berbisniis. Sebagai 
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pembisniis muslim dianijurkani unituk memberikani konistribusi 
yanig baik dalam persainiganiniya dani berusaha menighadapi 
persainiganiniya denigani tidak merugikani oranig laini. Selaini itu juga 
harus berprinisip bahwa persainigani bukanilah usaha unituk 
menijatuhkani pembisniis laininiya melainikani sebagai usaha unituk 
memberikani yanig terbaik dalam bisniisniya. Persainigani yanig 
sesunigguhniya ialah menicari partnier unituk menigajak umat agar 
menijadi lebih kreatif, iniiovatif, dani terus beriniovasi dalam 
berbisniis. Niamuni seperti itu dalam bersainig haruslah menijaga 
etika dani aturani yanig telah digariskani dalam agama.
20
 Dalam 
bersainigpuni seoranig pembisniis sanigat menigutamakani bersainig 
secara sehat dani menijauhi segala perbuatani yanig berakibat pasar 
terdistorsi bukani saja merugikani oranig laini tetapi lebih dari itu 
sebab tidak dibeniarkani (dilaranig) oleh syariah.
21
 
Di usaha kopi ghema inii memiliki keuniggulani yaknii 
harganiya yanig terjanigkau dari pesainig-pesainig yanig laininiya, 
sebab ownierniya memiliki kebuni kopi senidiri sehinigga kopi yanig 
di dapat lebih murah dari kopi yanig membeli ke petanii laininiya, 
ketika kopi yanig dipanieni senidiri kuranig baik biji kopiniya atau 
hasilniya cumani sedikit ownier kopi ghema sudah memiliki 
lanigganiani petanii kopi laini yanig sama persis denigani hasil 
panienianiniya senidiri. Di usaha kopi Ghema inii berfokus pada kopi 
bubuk yanig memiliki ciri khas senidiri, kopi Ghema memiliki 3 
produk kopi bubuk yanig dikategorikani sebagai berikut: Kopi 
bubuk kelas 1: yaknii kopi bubuk kualitas yanig diproduksi dari 
greeni beani/biji kopi pilihani petik merah, Kopi bubuk kelas 2: 
yaknii kopi bubuk yanig diproduksi dari greeni beani/biji kopi 
pilihani setanidar, Kopi bubuk kelas 3: yaknii kopi bubuk yanig 
diproduksi dari greeni beani/biji kopi setanidar ±70%, dani jagunig 
pilihani ±30%. 
Alasani penieliti tertarik unituk menieliti produk kopi ghema 
yaknii sebab kopi ialah salah satu komoditas yanig memiliki 
potenisi yanig sanigat tiniggi di Lampunig, kualitas produk kopi 
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Lampunig juga sanigat bagus sehinigga mampu bersainig denigani 
niegara laini. Dani unituk memberi penigetahuani bagi peniulis 
maupuni pembaca tenitanig penigolahani kopi dalam meniinigkatkani 
daya sainig sesuai denigani perspektif bisniis islam dani pokok 
bahasani. Adapuni kelebihani dari produk kopi ghema ialah kopi 
diroastinig denigani level semi dark roast sehinigga aroma lebih 
wanigi, rasaniya lebih khas robusta, lebih eniak terasa nigopiniya dani 
higeniis. 
Dari latar Belakanig yanig telah dipaparkani, unituk 
memperdalam lagi tinijauani Maniajemeni Ranitai Niilai pada Kopi 
Ghema. Kita dapat menigetahui bagaimania kelayakani sebuah 
bisniis terhadap maniajemeni ranitai niilai pada perusahaani inii dani 
apakah penigelolaani bisniis inii selaras denigani persepektif bisniis 
Islam. Berasaskani uraiani diatas, peniulis tertarik melakukani 
penielitiani menigeniai “Implemen itasi Maniajemeni Ranitai Niilai 
Gunia Meniinigkatkani Daya Sainig Produk Kopi Ghema Dalam 
Perspektif Bisniis Islam”. 
 
C. Fokus dani Sub Fokus Penielitiani 
Penielitiani inii difokuskani pada implemenitasi maniajemeni 
ranitai niilai gunia meniinigkatkani daya sainig produk kopi ghema. 
Dari fokus inii terdapat sub fokus penielitiani inii ialah ke konisep 
Maniajemeni Ranitai Niilai. 
 
D. Rumusani Masalah 
Berasaskani uraiani latar belakanig permasalahani di atas 
tersebut, maka permasalahani yanig akani diteliti dalam penielitiani 
inii dapat dirumuskani sebagai berikut : 
1. Bagaimania Implemenitasi Maniajemeni Ranitai Niilai Gunia 
Meniinigkatkani Daya Sainig Produk Kopi Ghema ? 
2. Bagaimania Maniajemeni Ranitai Niilai Gunia Meniinigkatkani 






E. Tujuani Penielitiani 
Kita tahu bahwa setiap usaha yanig kita lakukani memiliki 
tujuani, sama halniya denigani karya ilmiah inii memiliki tujuan i 
yaknii: 
1. Unituk menigetahui bagaimania Implemenitasi Maniajemeni 
Ranitai Niilai Gunia Meniinigkatkani Daya Sainig Produk Kopi 
Ghema. 
2. Unituk menigetahui Maniajemeni Ranitai Niilai Gunia 
Meniinigkatkani Daya Sainig Produk Kopi Ghema dalam 
Perspektif Bisniis Islam. 
 
F. Manifaat Penielitiani 
Adapuni manifaat penielitiani yanig dapat diperoleh dari 
hasil penielitiani inii ialah sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
Penielitiani inii diharapkani dapat meniambah referenisi 
ilmu penigetahuani ekoniomi, khususniya ekoniomi islam 
menigeniai strategi pemasarani yanig dilakukani oleh suatu 
usaha dalam meniinigkatkani daya sainig sesuai denigani 
perspektif ekoniomi islam. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis hasil penielitiani inii akani bergunia : 
a. Bagi penigusaha kopi, dapat diajadikani sebagai bahan i 
acuani dalam menigembanigkani produk kopi denigani 
cara yanig baik dani tepat sesuai syariah islam. 
b. Bagi akademisi dani masyarakat, memberikan i 
iniformasi tenitanig usaha bisniis kopi seebagai alterniatif 
yanig diharapkani dapat membanitu perekoniomiani. 
c. Bagi peniulis, penielitiani inii bergunia meniambah 
penigetahuani dani wawasani, khususniya berkaitani 






G. Kajiani Penielitiani Terdahulu Yanig Relevani (Studi Pustaka) 
Dasar atau acuani yanig berupa temuani-temuani atau teori-
teori melalui berbagai penielitiani sebelumniya yanig relevani 
denigani permasalahani yanig sedanig dibahas dalam penielitiani inii 
ialah hal yanig sanigat perlu dani dapat dijadikani sebagai data 
penidukunig. 
Penielitiani yanig telah ada sebelumniya dani sesuai denigani 
penielitiani inii ialah sebagai berikut : 
1. Penielitiani yanig dilakukani oleh Liania Manigifera denigani judul 
“Anialisis Ranitai Niilai (Value Chaini) Pada Produk Batik 
Tulis Di Surakarta” pada tahni 2016. Penielitiani inii bertujuan i 
unituk meniganialisis kegiatani ranitai niilai pada produk batik di 
kampunig batik laweyani surakarta unituk menienitukani dani 
menigidenitifikasi aktivitas apapuni dari produk batik tulis 
yanig memiliki niilai tambah ekoniomi tertiniggi. Penielitiani inii 
memakai metode campurani, yaknii penidekatani kuanititatif 
dani penidekatani kualitatif. Proses anialisis data yanig dipakai 
ialah meniganialisis wawanicara dani kuesionier. Metode 
anialisis data yanig dipakai dalam hal penielitiani inii ialah 
statistik deskriptif dani anialisis koniteni. Hasil penielitiani inii 
meniunijukkani bahwa berasaskani iniformasi dari forum 
penigembanigani kampoenig batik dijelaskani bahwa jumlah 
penigrajini batik yanig aktif tahuni 2015 sebaniyak 26 
penigrajini, terdiri dari 5 skala besar, 14 pen igrajini berskala 
menienigah, dani 7 penigrajini batik tulis berskala kecil dan i 
rata-rata margini keunitunigani yanig diperoleh tiap penigrajini 
batik tulis ialah 50% dari harga pokok produksi. Sisan iya 
memproduksi haniya ketika menierima pesaniani.
22
 
2. Penielitiani yanig dilakukani oleh Mardiani dani Niovira Kusrinii 
denigani judul “Anialisis Ranitai Niilai (Value Chaini) Pada 
Komoditas Lada Di Desa Trigadu Kecamatan i Galinig 
Kabupateni Sambas ”. Penielitiani inii memakai metode 
penielitiani field research dani memakai kuesionier sebagai alat 
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penigumpulani data yanig pokok. Anialisis data melalui 
idenititas para pelaku dani anialisis ekoniomi ranitai niilai. 
Penielitiani inii unituk menigetahui aktr ranitai niilai komoditas 
lada, keunitunigani petanii, marjini pemasarani lada, dani 
menikaji potenisi dani hambatani ranitai niilai komoditas lada. 
Aktor yanig terlibat lanigsunig dalam ranitai niilai lada yaknii: 
pedaganig peniyedia iniput produksi, petanii lada, pedaganig 
penigumpil, pedaganig kecamatani, pedaganig kabupateni, 
pedaganig penigecer memiliki hubunigani yanig salinig 
berkoordiniasi dani memerlukani satu sama laini. Maka dari itu 
kegiatani ranitai niilai dalam usaha komoditas lada tidak han iya 
melibatkani kegiatani utama saja, tetapi ada kegiatani 
penidukunig yanig ikut terlibat secara tidak lanigsunig dalam 
ranitai niilai komoditas lada. Dari hasil penielitiani inii 
diketahui bahwa selaini berperani sebagai pembeli baranig 
setenigah jadi dari pedaganig kabupateni, pedaganig/penigecer 
juga melakukani kegiatani finiishinig (akhir) yaknii merubah 
benituk butirani lada menijadi lada bubuk kemudiani dijual 




3. Penielitiani yanig dilakukani oleh Maria M.I. Sampit, Paulus 
Kinidanigeni, magdalenia Wullur yanig berjudul “Anialisis 
Ranitai Niilai Gula Areni (Studi Kasus Pada Petanii Niira Di 
Tomohoni)”. Penielitiani inii memakai metode penielitiani 
deskriptif kualitatif yaknii metode penielitiani yanig dilakukani 
unituk memperoleh fakta-fakta yanig ada dilapanigani dani 
menidapatkani iniformasi-iniformasi menigeniai ranitai niilai gula 
areni yanig ada dikota tomohoni denigani menidapatkani 
iniformasi dari sebagiani petanii areni dani juga ialah produseni 
gula areni. Penielitiani inii unituk menigidenitifikasi ranitai niilai 
gula Areni di Kota Tomohoni denigani menigambil studi kasus 
pada Petanii Niira. Hasil anialisis meniunijukkani bahwa: (1) 
Alirani ranitai niilai gula Areni secara umum melibatkani 3 
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pelaku utama yaknii petanii/penigolah-pedaganig-konisumeni. 
(2) Ranitai niilai gula Areni terbagi atas 2 aktivitas yaknii 
aktivitas utama yanig terdiri dari logistik masuk, operasi, 
logistik keluar (output), dani pemasarani gula Areni. Kedua, 
aktivitas peniunijanig yanig terdiri dari inifrstruktur produksi 
gula Areni, penigembanigani SDM, penigembanigani tekniologi, 
dani penigadaani. (3) Dari anialisis SWOT, usaha gula Areni 




4. Penielitiani yanig dilakukani oleh Merita Berniik, Tamara Niur 
Wulani Guniawani yanig berjudul “Anialisis Ranitai Niilai Unituk 
Meniinigkatkani Penijualani Padadistro (Screamous value 
Chaini Anialysis To Inicrease Sellin ig Ini Distro Sreamous)” 
pada tahuni 2018. Penielitiani inii memakai Metode yanig 
dipakai ialah metode deskriptif yaknii metode penielitiani 
denigani cara menigumpulkani data yanig meniggambarkani 
secara sistematis dani akurat menigeniai pelaksaniaani ranitai 
niilai pada Distro Screamous. Tekniik penigumpulani data yanig 
dipakai melaluiwawanicara, observasi dani kuesionier. 
Peniyebarani kuisionier memakai metode nioni probability 
samplinig. Hasil Pelaksaniaani ranitai niilai pada Distro 
Screamous sudah baik denigani memiliki niilai rata-rata 
sebesar 4,18. Akani tetapi, ada sebagiani dalam pelaksaniaani 
ranitai niilai yanig masih ada di bawah rata-rata yaknii 
dianitaraniya: Inifrastruktur Perusahaani, Sumber Daya 
Maniusia dani Operasi. Dalam pelaksaniaani ranitai niilai Distro 
Screamous memiliki sebagiani kenidala yanig harus dihadapi 
sehinigga Distro Screamous melakukani upaya unituk 
meniinigkatkani pelaksaniaani ranitai niilai. 
5. Penielitiani inii dilakukani oleh Harniadi yanig berjudul “Value 
Chaini Anialysis Berasaskani Prinisip Syariah Dalam 
Mewujudkani Good Corporate Govern ianice”. Penielitiani inii 
memakai metode penielitiani yanig dipakai ialah penidekatani 
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feniomeniologi kualitatif denigani cara menigumpulkani data 
denigani observasi, kepustakaani dani wawanicara. Hasil 
penielitiani meniunijukani bahwa rumah makani ayam bawanig 
solo gabanig makkasar dalam menijalanijakani aktivitasniya 
tekad sesuai denigani prinisip syariah halalani thoyibah, prinisip 
iniilah yanig menijadi lanidasani utama rumah makani tersebut 
dalam menijalanikani kegiatani operasionialniya unituk menicapai 
GCG (Good Corporate Govern ianice) gunia meniinigkatkani 
daya sainig yanig tiniggi.
25
 
Penielitiani menigeniai value chaini anialisis telah 
sebagiani kali dilakukani, perbedaani penielitiani inii denigani 
penielitiani sebelumniya ialah pada penielitiani kali inii obyek 
penielitiani berfokus pada Usaha Kopi Ghema yan ig bergerak 
di bidanig inidustri kopi bubuk. Pada penielitiani inii penieliti 
akani melakukani  value chain i anialisis yanig berasaskani 
prinisip syariah yanig menigeniai aktivitas-aktivitas apa saja 
yanig dilakukani oleh Usaha Kopi Ghema dalam 
memproduksi suatu produk, dani setelah itu biaya-biaya yanig 
terjadi unituk melakukani aktivitas tersebut dialokasikan i 
kedalam aktivitas-aktivitas niilai  yanig ada pada value chain i. 
Sedanigkani perbedaaniniya ialah meniekanikani pada value 
chaini anialisis berasaskani prinisip syariah. 
 
H. Metode Penielitiani 
Metode penielitiani pada dasarniya ialah cara ilmiah unituk 
menidapatkani data denigani tujuani dani keguniaani tertenitu.
26
 
1. Jeniis Penielitiani 
Dalam penielitiani inii peniulis memakai jeniis penielitiani 
deskriptif denigani penidekatani kualitatif. Meniurut Moleonig 
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dalam Herdianisyah penielitiani kualitatif ialah penielitiani yanig 
bermaksudkani unituk memahami feniomenia tenitanig apa yanig 
dialami subjek penielitiani menicakup perilaki, persepsi, 
motivasi, tinidakani, secara holistik dani denigani cara deskripsi 
denigani kata-kata dani bahasa pada koniteks khusus yanig 
alamiah denigani memanifaatkani berbagai metode alamiah. 
Penielitiani inii termasuk penielitiani lapanigani (field research) 




Dilihat dari jeniisniya, maka dalam penielitiani inii ialah 
jeniis penielitiani kualitatif unituk menigidenitifikasi masalah 
yanig berhubunigani denigani Maniajemeni Ranitai Niilai Gunia 
Meniinigkatkani Daya Sainig Produk Usaha Kopi Ghema 
Dalam Perspektif Bisniis Islam. 
 
2. Sumber Data 
Yanig menijadi bahani acuani (sumber) dalam penielitiani 
inii, penieliti membaginiya dalam dua kategori, yaknii sebagai 
berikut : 
a. Data Primer 
Data primer ialah data yanig diperoleh dari 
sumber pertama baik dari inidividu maupuni peroranigani 
seperti data hasil dari wawanicara.
28
 Dalam penielitiani 
inii metode penigambilani data primer dilakukani denigani 
cara wawanicara dani observasi lanigsunig terhadap ownier 
di Usaha Kopi Ghema. 
b. Data Sekunider 
Data sekunider ialah data yanig diguniaani unituk 
menidukunig data primer. Dalam penielitiani inii penieliti 
menidapatkani data sekunider dari Usaha Kopi Ghema 
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berupa data target konidisi objektif di Usaha Kopi 
Ghema seperti sejarah berdiriniya Usaha Kopi Ghema, 
visi dani misi, proses produksi Kopi Ghema yanig 
dilakukani Usaha Kopi Ghema, sarania dani  prasarania, 
yanig ada di Usaha Kopi Ghema. 
 
3. Prosedur Penigumpulani Data 
Metode penigumpulani data ialah cara-cara yanig dipakai 
penieliti unituk atau menigumpulkani data-data atau iniformasi 
dalam suatu penielitiani. Unituk penigumpulani data dalam 
penielitiani inii dipakai sebagiani tekniik, yaknii sebagai berikut: 
a. Observasi (Penigamatani) 
Metode observasi inii ialah sesuatu kegiatan i 
penigamatani yanig dilakukani unituk menidapatkani 
iniformasi yanig diperlukani unituk meniyajikani gambarani 
riil suatu peristiwa atau kejadiani unituk menijawab 
pertaniyaani penielitiani, unituk membanitu menigerti perilaku 
maniusia, dani unituk evaluasi yaknii melakukan i 
penigukurani terhadap aspek tertenitu, melakukani umpani 
balik terhadap penigukurani tersebut. Hasil observasi 




Denigani seperti itu observasi ialah suatu kegiatan i 
penigumpulani data yanig dilakukani secara lanigsunig 
terhadap objek yanig akani diteliti. Jeniis observasi yanig 
diterapkani dalam penielitiani inii ialah obsevasi nioni 
partisipani  yaknii‟‟suatu proses penigamatani yanig 
dilakukani observasi denigani tidak terlibat lanigsunig dalam 
kegiatani sehari-hari oranig yanig sedanig diamati atau 
dipakai sebagai sumber penielitiani dani kegiatani 
penigumpulani data dilakukani melalui proses observasi 
dilakukani oleh penieliti itu senidiri. Observasi dilakukan i 
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pada Usaha Kopi Ghema yanig dijadikani sebagai subjek 
penielitiani unituk menidapatkani sebuah gambarani lanigsunig 
tenitanig bagaimania Maniajemeni Ranitai Niilai Gunia 
Meniinigkatkani Daya Sainig Produk Kopi Ghema. 
b. Wawanicara (Initerview) 
Wawanicara secara menidalam secara umum ialah 
proses memperoleh keteranigani unituk tujuani peenielitiani 
denigani cara taniya jawab sambil bertatap muka  




Wawanicara ialah proses memperoleh pen ijelasani 
unituk menigumpulkani ininiformasi denigani memakai taniya 
jawab bisa sambil bertatap muka ataupun i tanipa tatap 
muka yaknii melalui media telekomuniikasi anitara 
pewanicara denigani oranig yanig diwawanicarai denigani atau 
tanipa denigani memakai pedomani. Pada hakikatniya 
wawanicara ialah kegiatani unituk memperoleh iniformasi 
secara menidalam tenitanig sebuah isu atau tema yanig 
anigkat dianigkatdalam penielitiani atau ialah proses 
pembuktiani terhadap iniformasi atau keteranigani yanig 
telah diperoleh lewat tekniik yanig laini sebelumniya.
31
 
Adapuni yanig akani diwawanicarai dalam penielitiani 
inii ialah  Ownier Usaha Kopi Ghema, benidahara kopi 
ghema, dani satu karyawani yanig akani dijadikani sasarani 
dari kegiatani wawanicara yanig akani dilakukani oleh 
penieliti. 
c. Metode Dokumenitasi 
Meniurut Lexy dokumenitasi ialah setiap bahan i 
tertulis ataupuni sebagai sumber data yanig di manifaatkani 
unituk meniguji meniafsirkani dani sebagai sumber yan ig 
stabil juga menidoronig suatu penigujiani dokumenitasi 
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terbagi menijadi dua anitara laini dokumeni pribadi yaknii 
catatani seseoranig secara tertulis tenitanig tinidakani, 
penigalamani, dani  kepercayaani. Berupa buku hariani surat 
pribadi dani otobiografi dani dokumeni resmi yaknii terdiri 
atas dokumeni initernial dani eksternial. Dokumeni initernial 
melipti memo, penigumumani, initruksi, aturani lembaga 
unituk kalanigani senidiri, laporani raport, keputusan i 




Metode inii dipakai penieliti unituk memperoleh data 
dani menigeniai hal-hal yanig berkeniaani denigani konidisi 
objektif di Usaha Kopi Ghema seperti sejarah berdirin iya 
Usaha Kopi Ghema, visi dani misi, proses produksi Kopi 
Ghema, sarania dani  prasarania, yanig ada di Usaha Kopi 
Ghema. 
 
4. Tehniik Penigolahani Data 
a. Editinig 
Ediitinig yaknii suatu benituk kegiatanig unituk 
memeriksa kelenigkapani data yanig telah dikumpulkan i 
atau suatu kegiatani unituk menigadakani pemeriksaan i 
kembali apakani data-data yanig terkumpul sudah cukup 
lenigkap, beniar dani relevani denigani data yanig di peroleh 
dari studi literature yanig berhubunigani denigani penielitiani 




Sistematis bertujuani unituk merapihkani dani 
memposisikani data-data yanig telah diperoleh dalam suatu 
keranigka sistematika peniulisani atau bahasa berasaskan i 
urutani masalah denigani cara melakukani penigelompokan i 
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data, yanig telah di edit dani kemudiani diberi tanida 




5. Tehniik Anialisa Data 
Anialisis data kualitatif dilakukani apabila data empiris 
yanig diperoleh ialah data kualitatif berupa kumpulan i 
berwujud kata-kata dani bukani ranigkaiani anigka serta tidak 
dapat disusuni dalam kategori-kategori atau struktur 
klasifikasi. 
Anialisis data ialah proses menicari dani meniyusuni secara 
sistematis data yanig diperoleh dari hasil wawanicara, observasi 
dani dokumenitasi denigani cara menigorganiisasikani data 
kedalam kategori, menijabarkani kedalam uniit-uniit, melakukan i 
sinitesa, meniyusuni kedalam pola, memilih mania yanig penitinig 
dani yanig akani dipelajari, dani membuat kesimpulani sehinigga 
mudah dipahami oleh diri senidiri maupuni oranig laini. 
Berasaskani jeniis data penielitiani yanig dipakai inii yaknii  tekniik 
anialissi data deskriptif kualitatif. 
Dalam melakukani anialisis data, pertama-tama yanig 
akani dilakukani ialah melakukani penigecekani terhadap data 
yanig diperoleh dari wawanicara ownier kopi ghema. 
Kemudiani hasil wawanicara ditelaah kembali bersama 
hasil observasi penieliti selama masa penielitiani unituk 
menigetahui bagaimania penierapani maniajemeni ranitai niilai 
dalam usha kopi ghema. 
Meniurut Burhani Bunigini Tekniik inii terdiri dari tiga alur 
yanig dilakukani secara terus menierus dani berlanigsunig secara 
bersama selama penielitiani berlanigsunig yaknii meliputi 
penigumpulani data, reduksi data dani  peniarikani kesimpulani 
(verifikasi).35 
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Agar data yanig diperoleh nianiti sesuai denigani keranigka 
kerja maupuni fokus masalah akani ditempuh tiga lanigkah 
utama dalam peniulisani inii sesuai yanig dikemukakani oleh 
Miles dani Hubermani bahwa‟‟ Aktivitas dani anialisis kualitatif 
dilakukani secara initeraktif dani berlanigsunig secara terus 
menierus sampai tunitas, sehinigga dataniya sudah jeniuh.‟‟ 
Aktivitas dalam anialisis data meliputi tiga lanigkah yaknii: 
1) Reduksi Data (Data Reductioni) 
Reduksi data ialah proses peranigkumani, 
penigiktisarani atau peniyeleksiani terhadap data yanig 
terkumpul, sehinigga masinig-masinig data tersebut dapat 




Reduksi data berarti meranigkum, memilih hal-hal 
yanig pokok, memfokuskani pada hal-hal yanig penitinig, 
kemudiani dicari tema dani polaniya. Reduksi data 
dimaksudkani unituk menienitukani data ulanig sesuai 
denigani permasalahani yanig akani diteliti denigani seperti itu 
data yanig telah direduksi akani memberikani gambarani 
yanig lebih jelas dani mudah unituk melakukan i 
penigumpulani data selanijutniya yanig telah terkumpul akan i 
diranigkum menigeniai tenitanig penierapani maniajemeni 
ranitai niilai baik dari hasil penielitiani maupuni 
kepustakaani. 
Reduksi data ialah suatu benituk anialisis yanig 
meniajamkani, meniggolonigkani, menigarahkani, membuanig 
yanig tidak perlu, dani menigorganiisasi data seseperti itu 
rupa sehinigga kesimpulani-kesimpulani akhirniya dapat 
ditarik dani diverivikasi. Reduksi data atau proses 
tranisformasi inii berlanijut terus sesudah penielitiani 
lapanigani, sampai laporani akhir lenigkap tersusuni. Jadi 
dalam penielitiani kualitatif dapat disederhaniakani dani 
ditranisformasikani dalam anieka macam cara: melalui 
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seleksi ketat, melalui rinigkasani atau uraiani sinigkat, 
meniggolonigkani dalam suatu pola yanig lebih luas, dan i 
sebagainiya.  
2) Peniyajiani Data (Display Data) 
Peniyajiani data ialah suatu cara unituk meranigkai 
data dalam suatu organiisasi yanig memudahkani unituk 
membuat kesimpulani atau tinidakani yanig diusulkani. 
Peniyajiani data yanig dimaksudkani unituk memilih 
data yanig sesuai denigani kebutuhani penielitiani tenitanig 
penierapani maniajemeni ranitai niilai artiniya data yanig telah 
diranigkum tadi kemudiani dipilih, sekiraniya data mania 
yanig diperlukani unituk peniulisani laporani penielitiani. 
Peniyajiani data serinig dipakai unituk data kualitatif 
pada masa yanig lalu ialah dalam benituk teks niaratif 
dalam puluhani, ratusani, ataau bahkani ribuani halamani. 
Akani tetapi, teks niaratif dalam jumlah yanig besar 
melebihi bebani kemampuani maniusia dalam memproses 
iniformasi. Mmaniusia tidak cukup mampu memproses 
iniformasi yanig besar jumlahniya, keceniderunigani 
kogniitiniifniya ialah meniyederhaniakani iniformasi yanig 
kompleks ke dalam kesatuani benituk yanig disederhaniakani 
dani selektif atau konifigurasi yanig mudah dipahami. 
Peniyajiani data dalam kualitatif sekaranig inii juga 
dapat dilakukani dalam berbagai jeniis matriks, grafik, 
jarinigani, dani bagani. Semuaniya diranicanig unituk 
meniggabunigkani iniformasi yanig tersusuni dalam suatu 
benituk yanig padu padani dani mudah diraih. Jadi, 
peniyajiani data ialah bagiani dari anialisis. 
3) Penigambilani Kesimpulani (Verification i)  
Lanigkah ketiga dari anialisis data ialah meniarik 
kesimpulani dani verivikasi. Ketika kegiatani penigumpulani 
data dilakukani, seoranig peniganialisis kualitatif mulai 
menicari arti benida-benida, menicatat keteraturani, pola-





alur sebab akibat, dani porposi. Kesimpulani yanig mula-
mulaniya belum jelas akani meniinigkat menijadi lebih 
terperinici. Kesimpulani-kesimpulani “finial” akani municul 
berganitunig pada besarniya kumpulani-kumpulani catatani 
lapanigani, penigkkodeaniniya, peniyimpaniani, dani metode 
penicariani ulanig yanig dipakai, kecakapani penieliti, dani 
tunitutani pemberi dania, tetapi serinig kali kesimpulani itu 
telah serinig dirumuskani sebelumniya sejak awal. 
6. Lokasi penielitiani dani Waktu Penielitiani 
Penielitiani inii dilakukani pada uniit usaha Kopi Ghema 
yanig berlokasikani di Desa Banidunig Baru Kecamatan i 
Adiluwih Kabupateni Prinigsewu. Penielitini inii dilaksaniakani 
pada hari Jum‟at taniggal 15 Janiuari 2021. 
7. Objek Penielitiani 
Dalam penielitiani inii, Usaha Kopi Ghema yanig menijadi 
objek penielitiani tenitanig maniajemeni ranitai niilai gunia 
meniinigkatkani daya sainig produk kopi ghema dalam 
perspektif ekoniomi islam sebagai subjek penielitiani. Inii 
difunigsikani agar menidapat peniggaliani data tenitanig 
maniajemeni ranitai niilai guniaa meniinigkatkani daya sainig 
produk kopi ghema dalam perspektif bisniis islam. 
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Berasaskani gambar 1.1 keranigka koniseptual di atas, dapat 
dijelaskani bahwa dalam meniinigktakani daya sainig suatu produk 
itu ada aktivitas ranitai niilai (Value Chaini) yanig salinig berkaitan i 
satu sama laini yaknii dari mulai aktivitas primer (Logistik 
kedalam (Inibounid Logistics),Operasi, Lokasi Keluar (Outbounid 
Logistics), Pemasarani dani penijualani, Pelayaniani) dani aktivitas 
sekunider (Penigadaani, Penigembanigani Tekniologi, Maniajemeni 
Sumber Daya Maniusia, Inistruuktur Perusahaani). Setelah itu dari 
seluruh aktivitas ranitai niilai maka dapat dikaitkani dalam 
perspektif bisniis islam yanig bersumber dari Al-qur‟ani dani 
Hadist. 
 
J. Sistematika Pembahasani 
Mempermudah dalam pembahasani penielitiani inii, peniulis 
akani membagi kedalam empat bab yanig berbenituk niarasi atau 
uraiani dani tenituniya salinig berkaitani anitara satu bab danigani bab 
laininiya. 
BAB I, yaknii penidahuluani meliputi : peniegasani judul, 
alasani memilih judul, latar belakanig masalah, fokus penielitiani, 
rumusani masalah, tujuani penielitiani, manifaat penielitiani, studi 
pustaka, metode penielitiani, metode penigumpulani data. 
BAB II, yaknii membahas teori tenitanig maniajemeni 
strategi, ranitai niilai, dani daya sainig. 
BAB III, yaknii membahas tenitanig gambarani umum usaha 
kopi ghema di Pekoni Banidunig Baru Kecamatani Adiluwih 
Kabupateni Prinigsewu. Sejarah berdiriniya usaha kopi ghema, visi 
dani misiniya kopi ghema, penijelasani logo kopi ghema, struktur 
organiisasi kopi ghema, anialilis produk kopi ghema, anialisa 
keuanigani dani proyeksi omset bdani profit kopi ghema.  
BAB IV, yaknii membahas isi dari penielitani. Dimania 
dalam bab inii menijelaskani bagaimania implemenitasi maniajemeni 
ranitai niilai yanig dilakukani di usaha kopi ghema gunia 





BAB V, yaknii peniutup sebagai akhir dari penielitiani yanig 











A. Manajemen Rantai Nilai 
1. Manajemen Rantai Nilai  Konvensional 
Fungsi manajemen (functions of  management) terdiri 
atas lima aktivitas dasar: perencanaan, pengorganisasian, 
pemotivasian, penempatan karyawan (staffing), dan 
pengendalian.
37
 Manajemen strategik (sttegic management) 
dapat didefinisikan sebagai seni dan sains dalam 
memformulasi, mengimplementasi,dan mengevaluasi 
keputusan lintas fungsional yang membuat organisasi dapat 
memperoleh tujuannya. Seperti diungkapkan dalam definisi 
ini, manajemen strategi berfokus pada pengintegrasian 
manaajemen, pemasaran, keuangan dan akuntasi, produksi 
dan operasi, penelitian dan pengembangan, serta sistem 
informasi untuk memperoleh kesuksesan organisasi.
38
 
Manajemen strategik adalah suatu taktik yang digunakan 
oleh suatu perusahaan untuk membawa menuju ketujuan 
yang telah mereka rencanakan. 
Strategi organisasi bisnis atau perusahaan adalah 
mengarahkan bagaimana organisasi berupaya memanfaatkan 
lingkungan dan pengorganisasian kapabilitas perusahaan 
agar dapat mencapai tujuan dn sasaran yang diinginkan. 
Tujuan penetapan strategi diarahkan pada upaya 
memenangkan persaingan. Tujuan penetapan strategi 
dirahkan pada upaya memenangkan persaingan. Strategi 
perusahaan menekankan bagaimana organisasi perusahaan 
bertindak dalam menangani persaingan bisnis, dengan upaya 
untuk meningkatkan kepuasan pelanggan melalui 
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penyempurnaan sikap pengoprasian bisnis perusahaan guna 




Proses manajemen strategik (strategic management 
process) adalah salah satu paket komitmen, keputusan dan 
langkah ang yang diharapkan bagi sebuah perusahaan untuk 
mencapai tingkat daya saing dan menghasilkan laba diatas 
rata-rata. Daya saing strategik (strategic comppetitiveness) 
dicapai apabila sebuah perusahaan dengan baik merumuskan 
serta menerapkan strategi pencipta nilai.
40
 Wahyudin 
menyebutkan bahwa manajemen strategis adalah suatu seni 
dan ilmu dari perbuatan (formulating), penerapan 
(implementing) dan evaluasi (evaluating), kepuasan-
kepuasan strategis antara fungsi-fungsi yang memungkinkan 
sebuah organisasi mencapai tujuan dimasa datang.
41
 
Manfaat Manajemen strategi memungkinkan sebuah 
organisasi untuk menjadi lebih produktif dan dapat pula 
untuk mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang 
tengah dilakukan oleh suatu organisasi tersebut agar berjalan 
dengan baik. Manfaat utama dari manajemen strategi adalah 
untuk membantu suatu organisasi dalam merumuskan 
strategi-strategi yang lebh baik melalui suatu pendekatan 
terhadap pilihan strategi yang lebih sistematis dan rasional.
42
 
Manajemen strategik ini sangat penting bagi perusahaan 
dalam berbisnis karena untuk mengetahui nilai suatu 
perusahaan itu mengalami peningkatan  atau mengalami 
penurunan. 
Istilah rantai nilai (value chain) menggambarkan cara 
untuk memandang suatu perusahaan sebagai rantai aktivitas 
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yang mengubah input menjadi output yang bernilai bagi 
pelanggan. Menurut Pears and Robinson Nilai bagi 
pelanggan berasal dari tiga sumber dasar: aktivitas yang 
membedakan produk, aktivitas yang menurunkan biaya 
produk dan aktivitas yang dapat segera memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Analisis rantai nilai (value chain analysis-VCA) 
berupaya memahami bagaimana suatu bisnis menciptakan 
nilai bagi pelanggan dengan memeriksa kontribusi dari 
aktivitas-aktivitas yang berbeda dalam bisnis terhadap nilai 
tersebut. 
Menurut Shank dan Govindarajan mendefinisikan 
Value Chain Analyisis, merupakan alat untuk memahami 
rantai nilai yang membentuk suatu produk. Rantai nilai ini 
berasal dari aktifitas-aktifitas yang dilakukan, mulai dari 
bahan baku sampai ketangan konsumen, termasuk juga 
pelayanan purna jual.
43
 Menurut Kaplinsky & Morris Rantai 
nilai (value chain) dapat diartikan sebagai sebuah aktivitas 
bertahap yang diawali dengan gagasan dan ditindaklanjuti 
melalui kegiatan usaha dengan hasil dalam bentuk barang 
atau jasa yang dapat digunakan nilai manfaatnya oleh 
konsumen.
44
 Rantai nilai adalah jalan dalam 
mengkonseptualkan aktifitas yang diperlukan dalam 
menciptakan nilai dari produk atau servise.
45
 Rantai nilai 
adalah suatu metode penilaian dimana bisnis dilihat sebagai 
rantai aktivitas yang mengubah input menjadi output yang 
bernilai bagi pelanggan.
46
 Nilai dari pelanggan berasal dari 
tiga sumber dasar: aktivitas yang membedakan produk, 
aktivitas yang menurunkan biaya produk, dan aktivitas yang 
dapat segera memenuhi kebutuhan pelanggan. Analisis 
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rantai nilai dapat digunakan sebagai alat analisis strategi 
yang digunakan untuk memahami secara lebih baik terhadap 
keunggulan kompetitif, dimana perusahaan dapat 
meningkatkan nilai tambah maupun penurunan biaya 
sehingga membuat usaha lebih kompetitif. Rantai nilai 
merupakan semua aktivitas yang dilakukan sampai pada 
distribusinya pada konsumen akhir. Rantai nilai sebagai 
berbagai kegiatan yang diperlukan untuk membawa produk 
atau layanan dari konsepsi, melalui fase yang berbeda dari 




Dari berbagai penjelasan rantai nilai diatas penulis 
dapat menyimpulkan rantai nilai adalah serangkaian aktifitas 
yang dilakukan oleh perusahaan untuk menciptakan suatu 
produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 
Manajemen rantai nilai adalah suatu proses kegiatan 
organisasi atau perusahaan dalam perencanaan dan 
penerapan strategi untuk mengetahui dimana perusahaan 
dapat meningkatkan nilai tambah atau penurunan. 
Konsep analisis value chain dikemukakan oleh 
Michael Porter pada tahun 1985 dalam bukunya yang 
terkenal, Competitive Advantage: Creating and sustauning 
Superior Perfomance, yang mengatakan bahwa : setiap 
firma adalah serangkaian dari aktivitas yang dilakukan untuk 
mendisain, memproduksi, memasarkan, mengirimkan dan 
mendukung produk-produknya atau layanan-layanannya. 
Semua aktifits ini dapat direpresentasikan menggunakan 
suatu rantai nilai (value chain). Value chain dapat dipahami 
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                           Aktivitas Primer 
Gambar 2.1 
Konsep Rantai Nilai 
 
Sumber: Diadaptasi dan dicetak kembali dengan ijin The Free 
Press, dari Simon & Schuster dari COMPETITIVE ADVANTAGE: 
Creating and Sustaining Superior Perfomance oleh Michael E. 
Porter, Gambar 2-2, hal 37, copyright@1985 oleh Michael E. 
Porter. 
 
Berdasarkan gambar 2.1 diatas rantai nilai perusahaan 
dapat dibagi menjadi aktivitas primer dan pendukung. 
Aktivitas primer (primary activities) berhubungan dengan 
penciptaan fisik produk, penjualannya dan distribusinya 
kepada pembeli serta pelayanan purna jual. Logistik masuk 
(inbound logistics), logistik keluar (outbound logistics), 
pemasaran da penjualan, serta pelayanan merupakan 
kategori aktivitas primer. Aktivitas pendukung (support 
activities) memberikan duungan yang perlu untuk aktivitas 
primer. Termasuk dalam aktivitas pendukung adalah 
Infrastruktur perusahaan 















infrastruktur perusahaan, manajemen sumber daya manusia, 
pengembangan teknologi, dan perawatan.
48
 
a. Rantai Nilai Aktivitas Primer 
1) Logistik Kedalam (Inbound Logistics) 
Aktivitas, seperti penangann material, 
pergudangan, dan pengendalian persediaan, 
digunakan untuk menerima, menyimpan, dan 
mengeluarkan input untuk diproduksi. 
2) Operasi 
Aktivitas yang penting untuk mengkonversikan 
input yang disediakan oleh logistik masuk kedalam 
bentuk produk akhir. Penggunaan mesin, 
pengepakan, menggabungkan, dan perawatan 
merupakan contoh aktivitas operasi. 
3) Logistik Keluar (Outbound Logistics) 
Aktivitas yang berhubungan dengan 
mengumpulkan, menyimpan dan mendistribusikan 
secara fisik produk kepada konnsumen. Contoh 
aktivitas ini mencakup barang jadi, pergudangan, 
penanganan material, da proses pesanan. 
4) Pemasaran dan Penjualan 
Aktivitas dilakukan untuk memberikan sarana 
yang akan digunkan konsumen untuk membeli 
produk dan mendorong mereka untuk melakukan 
pembelian. Untuk memasarkan dan menjual 
produk secara efektif, perusahaan 
mengembangkan, mengiklankan dan 
mengkampanyekan produknya, memilih saluran 
distribusi yang cocok, serta memilih, 
mengembangkan, dan mendukung tenaga 
penjualan. 
 
                                                             






Aktivitas yang direncanakan untuk meningkatkan 
atau mempertahankan nilai suatu produk. 
Perusahaan akan melakukan serangkaian aktivitas 
yang berhubungan dengan pelayanan, mencakup 
instalasi, perbaikan, pelatihan, dan penyesuaian. 
Setiap aktivitas harus diteliti secara relatif 
terhadap kemampuan pesaing. Karenanya, perusahaan 
memeringkat setiap aktivitas sebagai superior, 
ekuivalen atau inferior. 
Pada aktivitas utama dalam rantai nilai ini 
meliputi kegiatan produksi, pemasaran hingga 
pendistribusian barang atau jasa yang dihasilkan oleh 
perusahaan. Kegiatan rantai nilai tentu tidak pernah 
lepas dari ketiga kegiatan tersebut. Kegiatan produksi  
adalah kegiatan merubah input menjadi output.
49
 
b. Rantai Nilai Aktivitas Pendukung 
1) Pengadaan 
Aktivitas dilakukan untuk membeli input yang 
dibutuhkan untuk memproduksi produk 
perusahaan. Input yang dibeli meliputi barang-
barang yang dikonsumsi penuh sepanjang produksi 
produk (misalnya, bahan baku dan perlengkapan)  
juga aktiva tetap –mesin. Peralatan laboratorium, 
peralatan kantor, dan bangunan. 
2) Pengembangan Teknologi 
Aktivitas yang dilakukan untuk meningkatkan 
produk perusahaan serta proses yang digunakan 
untuk menghasilkannya. Pengembangan teknologi 
terjadi dalam berbagai jenis, seperti rancangann 
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peralatan proses, baik penelittian dasar dan 
rancangan produk serta prosedur pelayanan. 
3) Manajemen Sumber Daya Manusia 
Aktivitas yang meliputi rekrutmen, pemakaian 
karyawan, pelatihan, pengembangan, dan 
pemberian kompensasi kepada semua personel. 
4) Infrastruktur Perusahaan 
Infrastruktur perusahaan mencakup aktivitas, 
seperti manajemen umum, perencanaan, keuangan, 
akuntansi, dukungan legal, dan hubungan 
pemerintah, yang dibutuhkan untuk mendukung 
kerja seluruh rantai nilai. Melalui infrastruktur, 
perusahaan berusaha untuk mengidentifikasi secara 
efektif dan konsisten peluang dan ancaman 
eksternal, mengidentifikasi sumber daya dan 
kemampuan, serta mendukung kompetensi diri. 
Setiap aktivitas harus dipelajari relatif terhadap 
kemampuan pesaing. Karenanya, perusahaan akan 
meningkat tiap aktivitas sebagai superior, ekuivalen atau 
inferior. 
Dalam setiap aktivitas rantai nilai (Value Chain) baik 
aktivitas utama (primary ctivities) maupun aktivitas 
pendukung (support activities), terdapat tiga jenis aktivitas 
yang memainkan peran yang berbeda dalam menciptakan 




1. Direct Activities, yang secara langsung terlibat dalam 
aktivitas penciptaan bagi pembeli, yang meliputi 
perakitan, pembuatan kompoen, operasi tenaga 
penjualan, periklanan, desain produk. 
                                                             





2. Aktivitas Tidak Langsung, aktivitas yang mendukung 
untuk mengktifkan aktivitas langsung terus menerus, 
meliputi pemeliharaan, penjadwalan, administrasi. 
3. Quality Assurance, aktivitas yang menjamin mutu 
aktivitas lain, termasuk inspeksi, pengujian, 
pemeriksaan, pengerjaan, perbaikan mutu. 
Aktivitas dalam rantai nilai (Value Chain) bukan 
aktivitas yang independen melainkan interdependen. 
Hubungan antar aktivitas mempengaruhi kinerja dan biaya 
aktivitas lainnya. Menurut porter, keterkaitan antara 




1. Fungsi yang sama dapat dilakukan dengan cara yang 
berbeda. 
2. Biaya atau kinerja aktivitas langsung (direct activities) 
diperbaiki dengan melakukan usaha yang lebih pada 
aktivitas tidak langsung. 
3. Aktivitas yang dilakukan di dalam perusahaan 
mengurangi kebutuhan untuk mempergakan, 
menjelaskan, atau melayani produk lapangan. 
4. Fungsi jaminan kualitas dapat dilakukan dengan cara 
yang berbeda. 
 
Pemasaran industri dikenal juga dengan pemasaran 
industrial, pemasaran bisnis, pemasaran antar-perusahaan 
dan pemasaran organisasi. Pemasaran industri berbeda 
dengan pemasaran produk konsumsi terutama dalam hal 
penggunaan produk dan konsumen yang dituju, di mana 
pemasaran industri mengarahkan produknya kepada 
perusahaan yang akan menjual kembali produk tersebut, 
perusahaan yang membeli produk tersebut untuk membantu 
proses produksinya, lembaga yang memberi produk tersebut 
                                                             





atau organisasi yang membeli produk tersebut untuk 
membantu proses produksinya, dari penjelasan tersebut 
terlihat bahwa pemasaran industri tidak mengarahkan 




Pemasaran industri adalah kegiatan yang 
memfasilitasi terjadinya pertukaran produk dengan 
pelanggan dalam pasar industri, mencakup semua 
perusahaan yang membeli barang dan jasa industri, untuk 
digunakan dalam memproduksi barang dan jasa yang akan 
dijual, disewakan, atau dipasok kepada konsumen lain.
53
 
Rantai nilai untuk perusahaan manapun adalah 
sekelompok aktivitas yang menciptakan nilai dan saling 
berhubungan yang menjadi bagiannya, dari memperoleh 
bahan baku dasar untuk pemasok komponen sampai 
membuat produk akhir dan mengantarkannya ke pelanggan 
akhir. Setiap perusahaan harus dipahami dalam konteks ini 
mengenai tempatnya dalam suatu rantai keseluruhan dari 
aktivitas yang menciptakan nilai. Dari perspektif 
perencanaan strategis, konsep rantai nilai menyoroti tiga 
bidang yang potensial berguna untuk hubungan dengan 
pemasok, hubungan dengan pelanggan, dan hubungan proses 
di dalam rantai nilai dari perusahaan tersebut. 
 
3. Tujuan Dan Manfaat Manajemen Rantai Nilai 
Tujuan manajemen rantai nilai adalah untuk membuat 
strategi rantai nilai yang secara penuh mengintregrasikan 
semua anggota ke dalam sebuah rantai sempurna yang 
memenuhi dan melebihi kebutuhan pelanggan dan 
menciptakan nilai tertinggi bagi pelanggan. 
Perusahaan menerapkan manajemen rantai nilai ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi aktivitas-aktivitas dalam 
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sistem produksi sehingga dapat diketahui kelemahan dan 
kekurangan yang terdapat dalam perusahaan. 
Menurut Porter tujuan dari Value chain analysis 
adalah untuk mengidentifikasi tahap-tahaptahap value chain 
di mana perusahaan dapat meningkatkan nilai untuk 
pelanggan atau menurunkan biaya. Penurunan biaya atau 
peningkatan nilai tambah (value added) dapat membuat 
perusahan lebih kompetitif. 
Berdasarkan beberapa tujuan diatas dapat disimpulkan 
tujuan dari value chain analysis adalah untuk 
mengidentifikasikan keunggulan dan kelemahan dalam 
aktivitas pada rantai nilai. 
 
4. Manajemen Rantai Nilai Syariah 
Manajemen rantai nilai syariah merupakan suatu 
aktivitas perencanaan dan penerapan dari mulai input sampai 
dengan output sesuai dengan syariat islam. Dengan 
menerapkan value chain, perusahaan mampu menargetkan 
strategi keberhasilan dalam pemasaran, dimulai dari 
manajemen biaya produksi untuk pembelian bahan mentah, 
aktivitas produksi hingga pelayanan purna jual. 
Halal value chain atau rantai nilai halal adalah 
rangkaian kegiatan yang menghasilkan nilai tambah pada 
setiap proses yang meliputi produksi, distribusi dan 
pemasaran barang dan/atau jasa sampai ke tangan konsumen 




Hal ini juga berkaitan dengan halal value chain yang 
saat ini sedang maraknya diberlakukan pada setiap industri. 
Mengingat meningkatnya kebutuhan produk halal di dunia 
yang diikuti dengan pertumbuhan penduduk muslim setiap 
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tahunnya, menjadikan tingkat kesadaran untuk mengonsumsi 
produk halal semakin tinggi. Namun sebenarnya terdapat 
beberapa aspek yang menjadi kualifikasi sebelum akhirnya 
konsumen memilih sebuah produk halal, yaitu terjamin 
bahan bakunya, proses produksi, pengolahan, kebersihan, 
hingga pendistribusian produk yang harus terjamin legalisasi 
kehalalanya. 
Para ahli tafsir ketika menjelaskan kata tayyiban 
dalam konteks perintah makan mengatakan bahwa ia berarti 
makanan yang tidak kotor dari segi zatnya atau rusak 
(kadaluwarsa), atau dicampuri benda najis. Ada juga yang 
mengartikannya sebagai makananyang mengundang selera 
bagi yang akan memakannya dan tidak membahayakan fisik 
dan akalnya. Menurt Burhanuddin Produk halal mengacu 
pada produk-produk yang memenuhi syarat syar‟i yang 
mencegah keharaman, baik ditinjau dari segi zatnya maupun 
selain zatnya. 
Halal tidak hanya merujuk kepada makanan dan 
minuman saja seperti yang lumrah dikemukakan masyarakat 
Indonesia, namun secara lebih komprehensif, halal juga 
bergerak dibidang pariwisata, kosmetik, kesehatan, 
keuangan dan farmasi. Kemudian untuk mengembangkan 
sebuah model bisnis pada produk halal diperlukan metode 
yang tepat seperti penerapan konsep value chain atau rantai 
nilai yang didefinisikan sebagai rangkaian kegiatan yang 
dilakukan suatu perusahaan untuk menghasilkan produk dan 
jasa. 
Dari keseluruhan rangkaian terdapat nilai tambah 
yang artinya mulai dari terciptanya produk sampai ke tangan 
konsumen, produsen sangat mementingkan kualitas, sumber 
daya, atau layanan yang diberikan dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip syariah. 
Nilai dan prinsip dasar syariah memiliki makna bahwa 
harta semata-mata merupakan milik Allah SWT, sedangkan 





baik, menggunakan seperlunya, berbagi dengan yang 
membutuhkan dan bukan dengan tujuan untuk mendzalimi 
manusia yang lain, kemudian didorong dengan penyaluran 
zakat sebagai pendorong harta, melakukan penghapusan 
riba, maysir, berpartisipasi sosial untuk publik seperti 
dengan Infaq, Sadaqah, dan Wakaf (ISWAF), dan 
menghindari transaksi yang dilarang dalam bermuamalah 
seperti, gharar, riba, maysir, muharramat dll. 
 
B. Daya Saing 
1. Daya Saing Konvensional 
Daya saing adalah konsep perbandingan kemampuan 
dan kinerja perusahaan, sub-sektor atau negara untuk 
menjual dan memasok barang atau jasa yang diberikan 
dalam pasar. Daya saing sebuah negara dapat dicapai dari 
akumulasi daya saing strategis setiap perusahaan. Proses 
penciptaan nilai tambah (value added creation) berada pada 
lingkup perusahaan.
55
 Daya saing adalah produktivitas yang 
didefinisikan sebagai output yang dihasilkan oleh tenaga 
kerja. Menurut World Economic Forum, daya saing nasional 
adalah kemampuan perekonomian nasional untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan untuk 
menghadapi persaingan internasional.
56
 Persaingan berasal 
dari bahasa Inggris yaitu competition yang artinya adalah 
persaingan itu sendiri atau kegiatan bersaing, pertandingan, 
dan kompetisi. Persaingan adalah ketika organisasi atau 
perorangan berlomba-lomba untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan seperti konsumen, pangsa pasar, peringkat survei, 
atau sumber daya yang dibutuhkan.
57
 Dalam kamus 
manajemen persaingan adalah usaha dari dua belah pihak 
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atau lebih yang masing-masing berlomba “memperoleh 
pesanan” dengan menawarkan harga atau dengan syarat 
yang paling menguntungkan. Persaingan ini bisa berupa 
dalam bentuk pemotongan harga, iklan atau promosi, variasi, 
kualitas, kemasan, desain, dan segmentasi pasar.
58
 
Keunggulan bersaing, berkembang dari nilai yang 
mampu diciptakan perusahaan untuk pembelinya yang 
melebihi biaya perusahaan dalam menciptakannya. Nilai 
adalah apa yang pembeli bersedia bayar, sedangkan nilai 
yang unggul berasal dari tawaran harga yang lebih rendah 
dari pesaing. Produk memiliki siklus yang dimulai dari 
pengenalan produk kepada pasar sampai kepada tahap 
kematangan dan kemudian masa penurunan.
59
 Seperti telah 
diketahui bahwa di dalam menjaankan bisnis, perusahaan 
tidaklah sendirian,tetapi terdapat pula perusahaan lai yang 
beroprasi dalam bisnis yang sama, sehingga persaingan tidak 
dapat dihindari. Persaingan terjadi karena perusahaan dan 
para pesaing sama-sama mengejar suatu tingkat keuntungan 
yang dihasilkan dari para pelanggan atau pasar yang sama. 
Sehingga dalam menghadapi persaingan itu, tentunya suatu 
perusahaan haruslah dapat menetapkan keputusan yang jitu 
atau tepat. 
Keputusan bisnis yang diambil oleh suatu perusahaan, 
haruslah dalam suatu kerangka atau rangkaian strategi 
bersaing, demi keberhasilan bisnis perusahaan itu.penetapan 
strategi bersaing haruslah mengacu dan tidaklah terlepas dari 
misi dan visi perusahaan serta keputusan yang dijalankan 
untuk mencapai tujuan jangka panjang perusahan korporasi. 
Untuk dapat diambil keputusan yang tepat dalam strategi 
ersaing. Maka manager strategik haruslah dapat mendalami 
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atau memperhatikan lingkungan bersaing, dimana 
perusahaan beraktivitas menjalankan bisnisnya.
60
 
Perubahan teknologi dapat secara dramatis mengubah 
lingkungan persaingan bisnis, dan berdampak pada 
keunggulan bersaing dalam suatu industri. Perubahan ini 
adalah karena dorongan perubahan ang dinamis dari model 5 
kekuatan bersaing dengan dorongan tersebut, akan terdapat 
modifikasi perilaku bersaing dari satu atau lebih perusahaan, 
yang terlihat dalam model tersebut. 
Sumber potensial dari perubahan itu terdapat pada 
struktur industri yang dinamis, yaitu terjadi pada : 
a. Lawan atau Pesaing di dalam Industri, dimana antara 
lain terlihat pada peningkatan pertumbuhan industri, 
globalisasi industri dan perubahan acuan biaya, diantara 
biaya tetap dan biaya variabel. 
b. Ancaman dari Pendatang Baru, antara lainterdapana 
penurunan skala yang dibutuhkan untuk bersaing secara 
efektif dan meningkatnya heterogenitas pelanggan, serta 
meningkatnya konsentrasi pelanggan. 
c. Kekuatan Tawar Menawar dari Pemasok, antara lain 
terlihat pada peningkatan kosentrasi perusahaan dalam 
industri pemasok, dan intregrasi kedepan dari pemasok 
kunci atau utama, serta munculnya masukan atau input 
substitusi yang cukup baik untuk memenuhi kebutuhan 
dasar. 
d. Kekuatan Tawar Penawar dari Pembeli, antara lain 
terdapatnya penigkatan fragmentasi pembeli industri 
dan makin baiknya sistem informasi yang diterima 
pembeli serta munculnya saluran-saluran industri baru. 
e. Ancaman dari Substitusi, antara lain terlihat dengan 
munculnya substitusi baru dan menurunnya kinerja 
relatif atas harga dari substitusi. 
                                                             





f. Peranan dari Complementors, antara lain terdapat pada 
kemunculan complementors baru dan meningkatnya 
hambatan masuk dari industri complementors serta 
menurunnya hambatan masuk dari industri 
complementors. 
Dinamika lingkungan bersaing dapat dipengaruhi oleh 
siklus hidup industri yang dimulai dari masa lahirnya, 
dengan menelusuri pasar ceruk dari produk-produk yang 
dipilih untuk pasar yang ditentukan. Kemudian memasuki 
masa pertumbuhan dengan menekankan masa ekspansi pasar 
yang melebihi pasar ceruk, dan dalam hal ini dihadapi 
dengan banyaknya pesaing yang masuk, serta pelanggan 
mempunyai lebih banyak informasi. Selanjutnya memasuki 
masa pematangan dengan dihadapinya pengembangbiakan 
dari produk dan pasar yang dilayani, serta pasar yang cepat 
berubah, dan mulai dilakukannya konsolidasi industri, 
disamping juga dihadapi pelanggan yang bertambah agresif.  
Akhirnya dalam siklus hidup industri dihadapi masa 
penurunan, dengan semakin padatnya produk dan pasar, 
serta semakin jauh dilakukannya konsolidasi dan regenerasi 
industri. 
2. Daya Saing Syariah 
Persaingan dalam bisnis menurut syari‟at Islam adalah 
bahwasannya bersaing haruslah secara sehat, adil dan jujur 
serta menjalin silaturahmi agar dapat mempererat ikatan 
persaudaraan. Jadi, kebebasan individu dalam hal persaingan 
dibatasi oleh kaidah-kaidah Islam dan akhlaq, atau dengan 
kata lain masih dikendalikan oleh aqidah, karena dengan 
aqidahlah seseorang bisa menerapkan persaingan yang 
sesuai dengan ajaran Islam. 
Persaingan bisnis dalam etika bisnis Islam merupakan 
sebuah konsep persaingan yang menganjurkan para 
pembisnis untuk bersaing secara positif (fastabiqul khairat) 
dengan memberikan konstribusi yang baik dari bisnisnya 





menganjurkan pembisnis untuk tidak merugikan dan 
memudharatkan pebisnis lainnya. Selain itu, Islam juga 
memberikan konsep untuk tidak melakukan persaingan 
dalam hal mendapatkan kekayaan sebanyak-banyaknya 
tanpa menghiraukan nilai-nilai islami. Karena hal itu akan 
mebuatnya lalai hingga lupa dengan kewajibannya sebagai 
hamba Allah SWT. Oleh karena itu, penting sekali bagi 
pembisnis Muslim untuk memahami konsep persaingan 
yang yang dianjurkan dalam islam agar tidak terjatuh 
persaingan yang tidak sehat.
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Islam mengajarkan bagi pelaku usaha untuk 
memperhatikan kualitas dan keberadaan produk. Islam 
melarang jual beli produk yang belum jelas (gharar) bagi 
pembelinya. Pasalnya disini berpotensi terjadi penipuan dan 
ketidak adilan terhadap salah satu pihak atau merugikan 
salah satu pihak. Selain keberadaan suatu produk, Islam juga 
memerintahkan untuk memperhatikan kualitas produk, 
barang yang di jual harus terang dan jelas kualitasnya, 
sehingga pembeli dapat dengan mudah memberi penilaian.
62
 
Allah SWT telah berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al-
Baqaroh ayat 267 tentang kualitas dan keberadaan produk 
yang berbunyi : 
                  
                  
                          
  
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“Hai orang-orang yang beriman, bersedekahlah dari 
sebaik-baik hasil usahamu dan dari apa yang kami 
tumbuhkan untukmu dari bumi. Dan jangan sengaja 
memilih yang busuk untuk kamu sedekahkan, padahal 
kamu sendiri tidak mau menerimanya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. (QS.Al-Baqarah (2) 
267).63 
Pada ayat diatas sudah dijelaskan bahwa islam 
mengajarkan ketika kita ingin memberikan hasil usaha yang 
baik berupa barang maupun pelayanan atau jasa hendaknya 
memberikan yang berkualitas, dan tidak diperbolehkan 
memberikan barang maupun pelayanan atau jasa yang buruk 
atau tidak berkualitas kepada orang lain. Islam mengajarkan 
kualitas pelayanan yang baik harus dilaksanakan pada segala 
kegiatan ekonomi dan bermuamalah. 




a. Persaingan sehat (healthy competition) 
Persaingan ini merupkan  persaingan antara 
perusahaan-perusahaan atau pelaku bisnis yang diyakini 
menghindari untuk melakukan tindakan yang tidak 
layak dan cenderung lebih mengedepankan etika-etika 
bisnis. 
b. Persaingan gorok leher (cut throat competition) 
Persaingan ini merupakan bentuk persaingan 
yang tidak sehat atau fair dimana terjadi perebutan 
pasar diantara beberapa pihak yang melakukan usaha 
yang mengarah pada tindakan menghalalkan segala cara 
untuk menjatuhkan lawan bisnis sehingga  lawan bisnis 
                                                             
63 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemah. 45. 
64 Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perpektif Islam (yogyakarta: BPFE, 





tersingkir dari pasar salah satunya dengan menjual 
barang dibawah harga yang berlaku di pasaran. 
Di dalam dunia perdagangan (persaingan bisnis), 
Islam adalah sebagai salah satu aturan hidup yang telah 
memberikan aturan-aturan yang jelas dan rinci tentang 
hukum dan etika persaingan, serta telah disesuaikan dengan 
ajaran-ajaran Islam. Hal itu dimaksudkan dengan tujuan 
untuk menghindari adanya persaingan-persaingan yang tidak 
sehat. Ada tiga unsur yang perlu untuk dicermati dalam 
membahas persaingan bisnis menurut Islam yaitu: pertama, 
pihak-pihak yang bersaing. kedua, cara persaingan, dan 
ketiga, produk barang atau jasa yang dipersaingkan. Ketiga 
hal tersebut merupakan unsur terpenting yang harus 
diperhatian terkait dengan masalah persaingan bisnis dalam 
perspektif Islam: 
a. Pihak-pihak yang Bersaing 
Manusia merupakan pusat pengendali persaingan 
bisnis. Ia akan menjalankan bisnisnya terkait dengan 
pandangannya tentang bisnis yang digelutinya. Hal 
terpenting yang berkaitan dengan faktor manusia adalah 
segi motivasi dan landasan ketika ia menjalankan 
praktik bisnisnya, termasuk persaingan yang terjadi di 
dalamnya. 
Bagi seorang muslim, bisnis yang dia lakukan 
adalah dalam rangka memperoleh dan mengembangkan 
kepemilikan harta. Harta yang dia peroleh tersebut 
adalah rezeki tidak akan lari ke mana-mana. Bila bukan 
rezekinya, sekuat apa pun orang mengusahakan, ia tidak 
mendapatkannya. Begitupun sebaliknya. Tugas manusia 
adalah melakukan usaha untuk mendapatkan rezeki 
dengan cara yang sebaik-baiknya. Salah satunya dengan 
jalan berbisnis.Ia tidak sedikit pun akan kekurangan 
rezeki atau kehilangan rezekinya hanya karena 





Dalam hal kerja, Islam memerintahkan setiap 
muslim untuk memiliki etos kerja yang tinggi, 
sebagaimana telah memerintahkan umatnya untuk 
berlomba-lomba dalam kebaikan. Dengan landasan ini, 
persaingan tidak lagi diartikan sebagai usaha 
mematikan pesaing lainnya, tetapi dilakukan untuk 
memberikan sesuatu yang terbaik dari usaha bisnisnya. 
Tak salah kiranya jika dalam Islam senantiasa 
mengajarkan kepada umatnya untuk memiliki etos kerja 
yang tinggi, dan itu harus dibuktikan dengan cara 
berlomba-lomba dalam hal kebaikan. Sehingga jika 
setiap pembisnis mau memegang prinsip itu, maka 
besar kemungkinan bahwa kompetisi yang ada 
bukanlah persaingan untuk mematikan yang lain. Tetapi 
lebih ditekankan sebagai upaya untuk bisa memberikan 
yang terbaik bagi orang lain dengan usaha yang di 
kelola. 
b. Cara Persaingan 
Berbisnis adalah bagian dari muamalah. 
Karenanya, bisnis juga tidak terlepas dari hukum-
hukum yang mengatur masalah muamalah. Karena 
persaingan bebas yang menghalalkan segala cara 
merupakan praktik yang harus dihilangkan karena 
bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah islami, 
oleh karena itu harus dihilangkan. Sedangkan praktik 
persaingan yang harus dikedepankan adalah bersaing 
secara sehat, tidak saling manjatuhkan. 
Dalam berbisnis, setiap orang akan berhubungan 
dengan pihak-pihak lain seperti rekanan bisnis dan 
pesaing bisnis. Sebagai hubungan interpersonal, 
seorang pembisnis muslim tetap harus berupaya 
memberikan pelayanan terbaik kepada mitra bisnisnya. 
Hanya saja, tidak mungkin bagi pembisnis muslim 
bahwa pelayanan terbaik itu diartikan juga memberikan 





Dalam berhubungan dengan rekanan bisnis, 
setiap pebisnis muslim haruslah memperhatikan 
hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan akad-akad 
bisnis. Dalam berakad, haruslah sesuai dengan 
kenyataan tanpa manipulasi. Misalnya saja, 
memberikan sampel produk dengan kualitas yang 
sangat baik, padahal produk yang dikirimkan itu 
memiliki kualitas jelek. Rasulullah saw. memberikan 
contoh bagaimana bersaing dengan baik. Ketika 
berdagang Rasul tidak pernah melakukan usaha untuk 
menghancurkan pesaing dagangnya. Walaupun ini tidak 
berarti Rasulullah berdagang seadanya tanpa 
memperhatikan daya saingnya. Yang beliau lakukan 
adalah memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya dan 
menyebutkan spesifikasi barang yang dijual dengan 
jujur termasuk jika ada cacat pada barang tersebut. 
Secara alami, hal-hal seperti ini ternyata justru mampu 
meningkatkan kualitas penjualan dan menarik para 
pembeli tanpa menghancurkan pedagang lainnya. 
Sementara itu, kaitannya dengan cara berbisnis yang 
islami, negara harus mampu menjamin terciptanya 
sistem yang kondusif dalam persaingan. Pemerintah 
tidak diberkenan memberikan fasilitas khusus kepada 
seseorang atau sekelompok bisnis tertentu  semisal 
tentang teknologi, informasi pasar, pasokan bahan baku, 
hak monopoli, atau penghapusan pajak. Hal yang 
demikian tak ubahnya sebagai ptaktikkolusi, dan hal itu 
sangat dibenci dalam Islam. Maka dari itu pemberian 
fasilitas, kenyamanan, keamanan dalam berbisnis harus 
diberikan sama dan rata oleh pemerintah kepada 
siapapun yang menjalankan bisnis, dan yang lebih 
penting harus benar-benar disesuaikan dengan aturan 
syari‟ah. 
c. Produk atau jasa yang dipersaingkan 
Selain pihak yang bersaing, cara bersaing Islam 





merupakan hal terpenting dalam persaingan bisnis. 
Islam sendiri memberikan penegasan bahwa barang 
atau produk yang dipersaingkan harus mempunyai satu 
keunggulan. Dan beberapa keunggulan produk yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan daya saing adalah 
sebagai berikut: 
1) Produk, Produk yang dipersaingkan baik barang 
dan jasa harus halal. Spesifikasinya harus jelas, 
sesuai dengan apa yang diharapkan konsumen 
untuk menghindari penipuan, kualitasnya terjamin 
untuk bersaing. 
2) Harga, Bila ingin memenangkan persaingan, harga 
produk harus kompetitif. Dalam hal ini, tidak 
diperkenankan membanting harga dari pasaran 
untuk menjatuhkan pesaing. 
3) Tempat, Tempat yang digunakan harus baik, sehat, 
bersih dan nyaman, dan harus dihindarkan dari hal-
hal yang diharamkan seperti barang yang dianggap 
sakti untuk menarik pengunjung/pelaris. 
4) Pelayanan, Islam juga sangat menekankan 
pentingnya sebuah pelayanan dalam usaha bisnis. 
Suatu bisnis akan senantiasa berkembang dan 
sukses manakala ditunjang dengan adanya 
pelayanan terbaik. Misalnya dengan keramahan, 





C. Etika Bisnis Islam 
Pengerian etika dalam bahasa unani “Ethos” berarti adat 
istiadat atau kebiasaan. Hal ini berarti etika berkaitan dengan 
nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan 
                                                             






segala kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke 
orang lain atau dari generasi satu ke generasi lainnya.
66
 
Etika sebagai perangkat prinsip moral yang membedakan 
apa yang benar dari apa yang salah, sedangkan bisnis adalah 
suatu serangkaian peristiwa yang melibatkan pelaku bisnis, maka 
etika diperlukan dalam bisnis. Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa, etika bisnis adalah norma-norma atau kaidah etik yang 
dianut oleh bisnis, baik sebagai institusi atau organisasi, maupun 
dalam interaksi bisnisnya dengan “stakeholders” nya. Etika 
menjadi tindak dan tanduk etisnya menjadi budaya perusahaan 
dan “built-in” sebagai perilaku (behavior) dalam diri karyawan 
biasa sampai CEO. bahkan pengusaha sekalipun yang standarnya 
tidak uniform atau universal. Tapi lazimnya harus ada standar 
minimal. Ketidak universalan itu mencuatkan berbagai perspektif 
suatu bangsa dalam menjiwai, mengoperasikan dan setiap kali 
menggugat diri.
67
 Bisnis islam dapat diartikan serangkaian 
aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi 
jumlah (kuantitas) kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk 
profitnya, namun dibatasi dalam cara perolehan dan 
pendayagunaan (ada aturan halal dan haram). 
Etika bisnis merupakan etika terapan. Etika bisnis 
merupakan aplikasi pemahaman kita tentang apa yang baik dan 
benar untuk beragam institusi, teknologi, transaksi, aktivitas dan 
usaha yang kita sebut bisnis. Etika bisnis adalah sebagai 
seperangkat nilai tentang baik buruk benar dan salah dalam dunia 
bisnis berdasarkan prinsip-prinsip syariat islam. Menurut sumber-
sumber literatur mengatakan bahwa etika bisnis didasari oleh 
ajaran agama. Etika bisnis islam adalah pemberlakuan nilai-nilai, 
aturan-aturan, prinsip-prinsip yang bersumber dari Al-Qur‟n dan 
hadits dalam rangka melakukan transaksi bisnisnya.
68
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Sejalan dengan konsep ekonomi islam, perlunya 
menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam segala aspek kegiatan 
perekonomian. Allah menjanjikan mengenai jual beli yang tidak 
akan merugi, akan tetapi jual beli yang membawa pada 
kemenangan yang hakiki yaitu dengan memperoleh surga kepada 
yang berperang di jalan Allah. Sebagaimana Allah SWT telah 
firman dalam QS. At-Taubah ayat 111 : 
                   
                       
                       
                          
Artinya :  
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 
mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan surga 
untuk mereka. mereka berperang pada jalan Allah,lalu 
mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. 
Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada 
Allah? Maka bergembiralah denganjual beli yang telah kamu 
lakukan itu, dan Itulah kemenangan yang Agung”.( QS. At-
Taubah ayat 111).69 
 
Prinsip-prinsip etika bisnis yang ideal penah dilakukan 
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a. Kesatuan (Tauhid/Unity) 
Kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam konsep 
tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan 
muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi 
keseluruhan yang homogen, serta mementingkan konsep 
konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh. Dari konsep 
ini maka Islam menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, 
dan sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan 
ini pula maka etika dan bisnis menjadi terpadu, vertikal 
maupun horisontal, membentuk suatu persamaan yang 
sangat penting dalam sistem Islam.
71
 
Seperti yang telah Allah perintahkan dalam Firman-
Nya QS.Al-an„am ayat 162 : 
                     
Artinya : 
Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan 
seluruh alam”. (QS.Al-an„am ayat 162).72 
 
b. Prinsip keadilan/keseimbangan (Equilibrium) 
Keadilan atau keseimbangan berarti, bahwa perilaku 
bisnis harus adil atau seimbang. Keseimbangan berarti tidak 
berlebihan (ekstrim) dalam mengejar keuntungan ekonomi. 
Kepemilika individu yang tidak terbatas, sebagaimana dalam 
sistem kapitalis, tidak dibenarkan.dalam islam, harta 
mempunyai fungsi sosial yang kental. Islam sangat 
mengajurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis, dan 
melarang berbuat curang atau berlaku dzalim. Rasulullah 
                                                             
71 Syed Nawab Naqvi, Ethict and Economics: An Islamic Syntesis, Telah 
Diterjemahkan Oleh Husin Anis: Etika Dan Ilmu Ekonomi Suatu Sintesis Islami 
(Bandung: mizan, 1993). 






diutus Allah untuk membangun keadilan. Kecelakaan besar 
bagi orang yang berbuat curang, yaitu orang-orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain meminta untuk 
dipenuhi, sementara kalau menakar atau menimbang untuk 
orang selalu dikurangi. Kecurangan dalam berbisnis 
pertanda kehancuran bisnis tersebut, karena kunci 
keberhasilan bisnis adalah kepercayaan. Al-qur‟an 
memerintahkan kepada kaum muslimin untuk menimbang 
dan mengukur dengan cara yang benar dan jangan sampai 
melakukan kecurangan dalam bentuk pengurangan takaran 
dan timbangan. 
Keseimbangan berarti tidak berlebihan dalam mengejari 
keuntungan ekonomi. Seperti telah dijelaskan dalam 
Firman Allah dalam QS.Al-Isra‟ ayat 35 : 
                          
      
Artinya : 
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan timbangan yang benar. Itulah yang 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.(QS.Al-
Isra‟ ayat 35).73 
 
c. Prinsip kebenaran, kebajikan dan kejujuran (truth, 
goodness, honesty) 
Nilai kebenaran adalah merupakan nilai yang 
dianjurkan dalam ajaran islam. Dalam Al-qur‟an aksioma 
kebenaran yang mengandung kebajikan da kejujuran dapat 
ditegaskan atas keharusaan memenuhi perjanjian dalam 
melaksanakan bisnis. Dalam konteks etika bisnis yang 
harus dilakukan adalah dalam hal sikap dan perilaku yang 
                                                             





benar meliputi dari proses bisnis hiingga hasil dari 
keuntungan bisnis yang diperoleh. 
Seperti dalam kebenaran, kebajikan dan kejujuran 
dalam QS.Al-maidah ayat 8 yaitu: 
                     
                       
                       
Artinya : 
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. 
Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan 
disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan 
yang Dia kehendaki”. (QS.Al-Maidah Ayat 8).74 
 
d. Prinsip kehendak bebas/kebebasan (Free Will) 
Kebebasan berarti bahwa manusia sebagai individu 
dan kolektif punya kebebasan penuh untuk melakukan 
aktivitas bisnis. Dalam ekonomi, manusia bebas 
mengimplementasikan kaedah-kaedah islam. Karena 
masalah ekonomi, termasuk kepada aspek muamalah, 
bukan ibadah, maka berlaku padanya kaedah umum,  
“semua boleh kecuali yang dilarang”. Yang tidak boleh 
dalam islam adalah ketidakadilan dan riba. Dalam tataran 
ini kebebasan manusia sesugguhnya tidak mutlak, tetapi 
merupakan kebebasan yang bertanggung jawab dann 
berkeadilan. 
                                                             





Yang tidak boleh dalam islam adalah ketidak adilan 
dan riba. Seperti yang telah diaturdalam Al-qur„an Surat 
Al-baqarah ayat 275 yaitu : 
                     
                     
                         
                       
             
Artinya : 
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 
karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata 
bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu 
menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya”. (QS.Al-Baqarah ayat 
275).75 
Kebebasan dalam etika bisnis islam mutlak untuik 
dikembangkan dan dijamin pelaksanaannya sehingga akan 
terjaminnya keutuhan dalam masyarakat yang pluralistik, 
dan harus sesuai dengan prinsip islam yaitu melaksanakan 
yang benar dan meninggalkan yang salah. 
 
                                                             





e. Prinsip tanggung jawab (Responsibility) 
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang 
mustahil dilakukan oleh manusia karena tidak menuntut 
adanya pertanggungjawaban dan akuntabilitas. untuk 
memenuhi tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia perlu 
mempertaggungjawabkan tindakanya secara logis prinsip 
ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia 
menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan 
oleh manusia dengan bertanggungjawab atas semua yang 
dilakukannya. Pertanggung jawaban berarti, bahwa 
manusia sebagai pelaku bisnis, mempunyai tanggung 
jawab moral kepada tuhan atas perilaku bisnis. Harta 
sebagai komoditi bisnis dalam islam adalah amanah tuhan 
yang harus dipertanggungjawabkan dihadapan tuhan. 
Sebagaimana firman Allah yang menyatakan 
manusa kelak akan mempertanggung jawabkan semua 
perbuatan selama di dunia. Allah Berfirman dalam Surat 
Al-Mudattsir ayat 38 : 
 
 ُكلُّ نَفْس ٍۢ بَِما َكَسبَْت َرِهيْنَة  
Artinya : 
Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya. (QS.Al-Muddatsir ayat 38).76 
 
f. Tidak melupakan akhirat 
Keuntungan akhirat pasti lebih utama daripada 
keuntungan dunia. Pedagang muslim sekali-kali tidak 
boleh terlalu menyibukkan dirinya semata-mata untuk 
mencari keuntungan materi dengan meninggalkan 
keuntungan akhirat. Maksudnya adalah pedagang muslim 
jika menjalankan bisnis dengan cita-cita keuntungan dunia 
yang pendek, seperti punya mobil, punya rumah, dan 
punya perusahaan besar, ini cita-cita yang terlalu pendek. 
                                                             





Kita naikan cita-cita setinggi-tingginya yaitu ke akhirat 
yaitu pedagang muslim berbisnis bekerja keras karena 
ingin menikah, karena ingin menafkahi keluarga, ingin 
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